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ABSTRAK

Fajriyanah. 2011Peran Pendidikan Pesantren Dalam Membentuk Gengeaxj
Berkarakter (Study Pada Pesantren Ar-Raudhatulisirah Kertosono)Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyhhiyersitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Abdul Aziz, MPd

Munculnya pendidikan karakter sebagai wacana bakan merupakan
fenomena yang mengagetkan. Sebab perkembangah lssisémgsaan sekarang
ini memeng cenderung menegasikan karakter bangsaknya perilaku anarkis,
tawuran antar warga, penyalahgunaan narkoba, pargabebas, korupsi,
kriminalitas, kerusakan lingkungan dan berbagadakan patologi lainnnya
merupakan indikasi masalah akut dalam pembanguarant&r bangsa ini. Hal ini
bertentangan dengan visi misi pendidikan dalam nestox manusia yang
berkepribadian dan berakhlak mulia sebagaimanataeidakan pendidikan.

Disinilah pesantren mengambil peran untuk menaaggu persoalan-
persoalan tersebut khususnya krisis moral yangngeneelanda karena pesantren
memiliki pola pendidikan yang berbeda dengan peladmlikan pada umumnya.
Di pesantren terdapat pengawasan yang ketat mekyatega norma atau nilai
terutama tentang perilaku kehidupan sehari-hari.

Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah merupakan sakth pesantren yang
sejak berdirinya mempunyai orientasi pendidikan gyamengarah pada
pembentukkan akhlak sehingga dalam penelitian smnepti mencoba untuk
mendeskripsikan bagaimana peran, proses pembiradam anembentuk karakter
santri beserta hambatan-hambatan dan pendukungnya.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengaendekatan deskriptif.
Yang mana dalam penelitian ini menggali dan mekgajdata yang terkait proses
pembinaan, kendala-kendala serta pendukungnya dafmwujudkan peran
tersebut sebagai laboratorium membentukkan kara&teri.

Pembentukan karakter di pesantren Raudhatul ‘Ytakiy merupakan
bentuk lain dari pembentukaakhlaq al-karimah santri yang di dalamnya
mencakup aspek insaniyah dan ilahiyah sehingga @etukan karakter tersebut
lebih ditekankan pada kesadaran diri sendiri batmgmakan yang dilakukan akan
memperoleh konsekwensi adanya pertanggungjawabéernalisasi nilai-nilai
karakter dilakukan melalui pembinaan-pembinaan y@ngapat dalam berbagai
program pesantren yang telah dijalankan.

Kata Kunci : Pendidikan, Pesantren, dan Karakter

XV



ABSTRAC

Fajriyanah, 2011. The role of pesantren education shaping the character
generation (study in Ar-Raudhotul Ilimiyah pesantreiertosono). Thesis.
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulavalik Ibrahim Malang.

Abdul Aziz, M. Pd

The emergence of character education as a newutlsscoot a surprising
the emergence phenomenon. For today’s nationahlsdevelopment tends to
negate nation’s character. anarchy Behavior has bg youth is glowy, fighting
between residents, drug abuse, Promisuity, cooaptcrime, environmental
damage and various other wood’s pathology actiondgative of acute problem
in the development of this nation karakter. Thiatcasts with the development of
this nation karakter. This contrasts with the viedmission education in shaping
human personality and noble as education aspireid.i$ where schools take the
role to addres these issues, especially moralsctisat is engulfing because
schools have different educational pattern withgattern of education in general.
At the close supervision of pesantren are relabegovernance norms or values,
especially regarding the behavior of every day life

Pesantren al-raudhatul ‘ilmiyyah is one that sitiee establishment of
boarding schools have educational orientation teatls to the formation of
character, so in this study researchers tried sordee how the roles, the coaching
process in shaping the character of students aanl twonstraints and their
supporters.

This study is a descriptive qualitative researchidlN in this study to
explore and present data related to the processoathing, and supporting
constraints in realizing this role as a laboraforystudents form his character.

Character formation raudhatul ‘ilmiyyah is anothéorm of the
estahlishment of al-karimah morality in which stot$ecover aspects insaniyah
and godlike so the formation of character is menpleasis on self awareness that
the actions taken will be the consequences of axtability. Internalization of the
values of the characters is done through coaclguiglance contained in various
boarding schools the have implemented programs.

key word: education, pesantren and character






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak hal yang tengah terjadi pada bangsaaiaih satunya adalah
fenomena merosotnya nilai-nilai moral dalam kehatugpara remaja kita.
Tawuran pelajar, maraknya peredaran narkoba dingala siswa, adanya
siswa yang terlibat dalam tindakan kriminal, damdaéikan-tindakan tidak

terpuji lainnya merupakan keprihatinan kita bersama

Dalam situs resmi BKKBN terungkap berita yangngejutkan yaitu
sebanyak 63% Remaja Pernah Berhubungan Seks.rileémasil survei
yang dilakukan salah satu lembaga, 63 persen rediajadonesia usia
sekolah SMP dan SMA sudah melakukan hubungan aledtsluar nikah dan
21 persen di antaranya melakukan aborsi. "Hasiasuterakhir suatu
lembaga survei yang dilakukan di 33 provinsi tal2@®8, sebanyak 63
persen remaja mengaku sudah mengalami hubungas ssbklum nikah,"
kata Direktur Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reyksi Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Pusat (BKKB! Masri Muadz,
saat Peluncuran SMS Konsultasi Kesehatan Reprodassiaja di Serang,
Jumat. la mengatakan, persentasi remaja yang ok@akhubungan seksual
pra nikah tersebut mengalami peningkatan jika dibvagkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Berdasar data penelitian pa@&-2006 di kota-kota



besar mulai Jabotabek, Medan, Jakarta, Bandunghb&ya, dan Makassar,
masih berkisar 47,54 persen remaja mengaku melakbkdungan seks
sebelum nikah. Namun, hasil survei terakhir tah0@882meningkat menjadi
63 persen. "Perilaku seks bebas remaja saat imhscakup parah. Peranan

agama dan keluarga sangat penting mengantisipalsikperemaja tersebut,”

Ada beberapa faktor yang mendorong anak reosgasekolah SMP
dan SMA melakukan hubungan seks di luar nikah daranya pengaruh
liberalisme atau pergaulan hidup bebas, faktogklimgan dan keluarga yang
mendukung kearah prilaku tersebut serta pengarukempdangan media
massa. Oleh karena itu, dengan adanya perilakutsejte, para remaja
tersebut sangat rentan terhadap resiko kesehapartispenularan penyakit
HIV/AIDS, penggunaan narkoba serta penyakit lainnyebab, data
Departemen Kesehatan hingga September 2008, daid penderita AIDS
atau orang yang hidup dengan HIV/AIDS di Indonéesfa persen adalah

remaja’

Tidak hanya di kalangan remaja saja, secararutvangsa Indonesia
dihadapkan berbagai problem dan krisis kebangsaag gerius. Berbagai
permasalahan silih berganti menyita perhatian seamaf bangsa. Jika tidak
segera ditangani dan diantisipasi, maka problemkdars itu bisa mengarah
pada bergesernya karakter (jati diri) bangsa iwiri darakter positif ke

negatif. Fenomena itu tidak berlebihan karenakagigan ini tampak mulai

1 Abdul Munip, “Reinventing Nilai-Nilai Islam Mengan Peranan Guru Dalam
Pendidikan Karakter” ( makalah dalam Diskusi Foruimgkar Hijau BEM Fakultas limu
Pendidikan UNY, 02 Maret 2009)



menggejala beberapa karakter negatif yang melarahgsia ini, seperti:
budaya korup, hipokrit, materialistik, lebih mengikalan pintas, intoleran,
kekerasan, distrust (ketidakpercayaan kepada pia@af, dan lain-lain.
Pelaksanaan evaluasi hasil belajar dalam bentuknUNasional (UN)
terpaksa dilakukan melalui prosedur dan proses ysarmgat ribet, dari
pengawasan silang, pemantauan oleh pemantau irdEpensampai
pengawalan distribusi soal yang melibatkan apaggbksian, sesuatu yang

mungkin hanya terjadi di Indonesia.

Andaikata bangsa ini tidak sedang dilanda plahydistrust tentu
pelaksanaan Ujian Nasional cukup diserahkan keppi@k sekolah
penyelenggara, dan tidak melibatkan banyak pihakgyberujung pada
efisiensi biaya penyelenggaraan. Andaikata sememesl bangsa ini masih
menjadikan kejujuran sebagai spirit dan etika miataenjalankan tugas dan
peranannya masing-masing, niscaya tidak perlu igentuk berbagai
lembaga pengawasan yang berlapis-lapis, seperti , BBRKP, KPK,
Bawasda, dan lain-lain. Andaikata para pemimpin daakil rakyat kita
mampu menjaga amanah jabatan yang disandangnya, kesejahteraan
rakyat akan segera bisa dinikmati secara meratasurfgguhnya banyak
faktor yang menyebabkan terjadinya gejala di attapi faktor pendidikan

lah yang sering dituduh sebagai "biangkeroknya".

Asumsinya, tugas utama pendidikan adalah mdaskan kehidupan
bangsa yang juga bisa diungkapkan sebagai "produsanusia Indonesia.

Jika manusia yang dihasilkan oleh pendidikan tedalgal mengantarkan



bangsa ini kepada keadilan, kemajuan, dan kesegamebersama, maka
tidak salah kiranya jika pendidikan dipertanyakatang pemenuhan

fungsinya. Adakah sesuatu yang salah dalam peradidia?

Belakangan ini, dalam dunia pendidikan banyakichrakan tentang
pendidikan karakter. Munculnya pendidikan karaldebagai wacana baru
pendidikan nasional bukan merupakan fenomena yasnpagetkan. Sebab
perkembangan sosial politik dan kebangsaan ini mgmaenderung
menghasilkan karakter bangsa. maraknya perilakuksnatawuran antar
warga, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebaspsiorkriminalitas,
kerusakan lingkungan dan berbagai tindakan patdeignnya merupakan

indikasi masalah akat dalam pembangunan kararnteyslani.

Sebenarnya, sistem pendidikan nasional sudammilikie visi
pendidikan karakter. mulai dari UU No. 4 tahun 1980 No 12 tahun 1945.
UU no. 2 tahun 1989, sampai UU No. 20 tahun 2088muanya
menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsikumembentuk karakter
bangsa. karena itu jika selama ini jika pendidikasional telah memuat visi
pendidikan karakter, sementara karakter yang téukeunstru bertentangan
dengan tujuan pendidikan yang ingin diraih, berada masalah dengan

praktek pendidikan itu sendfi.

Keluaran Institusi pendidikan seharusnya dapenghasilkan orang

“pandai” tetapi juga orang “baik” dalam arti luagpendidikan tidak hanya

2 Bagus Mustakim,Pendidikan karakter: Membangun Delapan karakter Ema
Menuju Indonesia Bermartabgfy ogyakarta: Samudra Biru, 2011), hal.2



menghasilkan orang “pandai” tetapi “tidak baik” watarang “baik” tetapi
tidak “pandai”. pendidikan tidak cukup hanya unmlembuat anak pandai

tetapi juga harus menciptakan nilai-nilai luhuruekarakter.

Hal tersebut telah menumbuhkan kesadaran betagadesaknya
agenda untuk melakukan terobosan guna membentuknderbina karakter
para siswa sebagai generasi penerus bangsa. Sejahla pendidikan
mencoba untuk merumuskan konsep-konsep tentangdierdkarakter, dan
sebagiannya lagi bahkan sudah melangkah jauh dakmpraktekannya. Hal
ini perlu dilakukan agar kita (umat Islam, yang apakan mayoritas warga

bangsa ini) tidak asing dengan tradisi keilmuarsgrdiri.

Sedangkan, pesantren adalah lembaga yangik&aldin merupakan
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikesional® Makanya,
lembaga pendidikan pesantren memiliki posisi statedalam dunia
pendidikan di Indonesia. Sebagai salah satu bepandidikan, pesantren
mempunyai tempat tersendiri dihadapan masyaralatinHkarena pesantren
telah memberikan sumbangan yang besar bagi kemdugzngsa dan

pengembangan kebudayaan masyarakat.

Peran agama dalam dalam pembangunan telah rkentagitimasi
konstitusional dalam GBHN, yaitu dengan pernyathahwa agama adalah

landasan etik, moral, dan spiritual bagi pembanguinel ini merupakan

® Nur cholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalana@Jakarta:
Paramadinah) hal.3



peluang tantangan bagi pesantren untuk mewujudiastita pembangunan

yang lebih baik.

Pesantren memiliki fungsi gandaz( wujufy. perama, sebagai
lembaga pendidikan keagamaan yang berfungsi unaryeiar luaskan dan
mengembangkan ilmu-ilmu keagamaan islamadua, pesantren berfungsi
sebagai lembaga pengkaderan yang berhasil menkadak umat dan kader
bangsaketiga, pesantren juga befungsi sebagai agen reformasil s@sg

menciptakan perubahan dan perbaikan dalam kehidupagarakat'

Pesantren memiliki pola pendidikan yang berbe#amgan pola
pendidikan pada umumnya. Di pesantren terdapataveaspn yang ketat
menyangkut tata norma atau nilai terutama tenta@glagu peribadatan
khusus dan norma-norma mu'amalat tertentu. Bimliindgn norma belajar
supaya cepat pintar dan cepat selesai boleh déataiimpir tidak ada. jadi,
pendidikan dipesantren titik tekannya bukan pagelagognitif, tetapi justru
pada aspek afektif dan psikomototiKarakter pesantren yang demikian itu
menjadikan pesantren dapat dipandang sebagaiusisyiang evektif dalam

pembangunan akhlak.

Disinilah pesantren mengambil peran untuk mggalangi persoalan-
persoalan tersebut khususnya krisis moral yangngedaelanda. karena

pendidikan pesantren merupakan pendidikan yang enatk dengan

* Din SyamsudinEtika Agama Dalam membangun Masyarakat Madaakarta: PT
logos Wacana limu, 2000) hal.102

® Muh. Rofangi, Posisi Kyai dalam pengembangan Tradisi Pesaritrdalam
Rekontruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren, Religitas IPTEK, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 1998) Hal.174



pendidikan agama dan seharusnya mampu untuk m&ngetarasi-generasi

berkarakter yang sarat dengan nilai-nilai islam.

Dengan demikian pondok pesantren diharapkan pnamencetak
manusia muslim sebagai penyuluh atau pelopor peguipam yang tagwa,
cakap, berbudi luhur untuk bersama-sama bertanggjavgab atas
pembangunan dan keselamatan bangsa serta mampumpatkan dirinya
dalam mata rantai keseluruhan sistem pendidikaomes baik pendidikan

formal maupun non formal dalam rangka membangurusiarseutuhnya.

Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah merupakan fsadatu pesantren
yang sejak berdirinya mempunyai orientasi pendidikang mengarah pada
pembentukkan akhlak. Hal ini nampak pada pola pabgagan pendidikan
yang diterapkan di pesantren tersebut. Pembinasaktka di pesantren Ar-
Raudhatul ‘limiyyah dilihat dari berbagai indikaga antara lain nampak

pada program pembelajarannya dan sistem pengehglaan

Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah mempunyai &mu untuk
membentuk generasi yang unggul dalam ilmu, istiqondalam ibadah
terampil dan mandiri. Namun, sepertinya untuk mpacdujuan tersebut,
proses pembelajaran tidak hanya dipandang selbagefer of knowledge

namun lebih merupakaransfer of value.

Indikasi lain adanya pola pembentukkan karakliepesantren Ar-
Raudhatul ‘limiyyah dari program pembelajarannyasahtren Ar-Raudhatul

‘lmiyyah senantiasa mempertahankan cirri khasnghagai intitusi yang



mencetak santri-santrinya agar mempunyai akhlakmiegdr. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai segi, yaitu dari segi matergtode maupun evaluasinya.
Dari segi materi miasalnya, pesantren Ar-Raudhdinliyyah sekalipun
harus mengikuti kurikulum dari Departemen Agama,mua tetap
menekankan kajian kitab-kitab klasik sebagai rujukitamanya. Kitab-kitab
yang dikaji antra lainTafsir Al-Qur’an, Talim al-Muta’allim, Riyadhus
Sholikhin, Bidayah al-Mujtahid, Mukhtar Al-Hadistian lain sebagainya.
Metode yang diterapkan dalam proses pembelajaranmysamping
menerapkan pendekatan klasikal juga diterapkan gb@tan personal.
Namun demikian pendekatan personal lebih dikedepankMelalui
pendekatan personal tersebut disamping dapat tericiteraksi yang kreatif,
harmonif dan kreatif antara guru dan para santrgea diharapkan para
Pembina dan santrinya dapat mempelajari dan menpaetara langsung

terhadap prilaku keseharian santri.

Bedasarkan latar belakang di atas, peneliti colesm untuk
mengangkat masalah yang berkaitan dengan usahalpgesantern Ar-
Raudhatul ‘limiyyah dalam rangka mewujudkan tujymemdidikan nasional
serta membentuk karakter-karakter yang islami. gyamana hasil dari
penelitian ini akan kami sampaikan pada skripsi ikarang berjudul
"PERAN PENDIDIKAN PESANTREN DALAM MEMBENTUK
GENERASI yang BERKARAKTER (study pada pondok pesanten Ar-

Raudhatul ‘limiyyah Kertosono)”



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang yang telalpaparkan di atas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah :

1. Bagaimana peranan Pondok pesantren Ar-Raudhatly$lbh dalam
rangka mewujudkan generasi yang berkarakter?

2. Bagaimana pembinaan pendidikan di pondok pesamreRaudhatul
‘llmiyyah dalam rangka mewujudkan generasi yandé&ekter?

3. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung dateiakukan

proses untuk mewujudkan generasi tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan persepsi tersebut dan berpijakrpatusan masalah yang

telah disebutkan, maka penelitian ini mempunyaidnj:

1. Untuk mengetahui peranan Pondok pesantren Ar-RaudHamiyyah
dalam rangka mewujudkan generasi yang berkarakter

2. Untuk Mengetahui pembinaan pendidikan di pondokap&sn Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah dalam rangka mewujudkan gerigrasg berkarakter

3. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menghambat ndendukung

dalam melakukan proses untuk mewujudkan genenragitet

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markepada:



1. Seluruh komponen yang ada di UIN MALIKI Malang kheeya Fakultas
Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam, sebagauksn dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Bagi pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah Kertosono, n@éian ini
diharapkan mampu menjadi satu bahan evaluasi atdsirdngan-
kekurangan yang mungkin ada dan terjadi selama mmenjara santri
sehingga mampu membentuk lulusan-lulusan pesayaeg berkarakter
sesuai dengan tujuan pendidikan dan tujuan pesaitiiesendiri serta
sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam kangenyempurnaan
program pengembangan pesantren kedepan.

3. Bagi peneliti, sebagai bahan latihan dalam penuligarya ilmiah,
sekaligus sebagai tambahan informasi mengenai peokam kararter
sebagai tujuan pendidikan yang ada di lembaga pesakhususnya di

Pondok Pesantren Ar- Raudhatul ‘limiyyah Kertosono.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Maari81(D0003), lebih
menekankan pada peran pesantren dalam pembinaalagAkasyarakat
Desa Alastengah Kecamatan Paiton Kabupaten PrgjgolirHasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa pesantren memiliki perdandanembina ahlak di
masyarakat. Walaupun penelitian ini hampir samauyaentang peran
pesantren dalam membangun akhlak, namun menetititalu menggunakan
pendekatan kuantitaf dan hanya mencoba untuk merkbok hipotesis

bahwa adanya peran pesantren dalam membina ahddlan§kan peneliti



sekarang lebih menjelaskan tentang peran apa aagadilakukan pesantren

dalam membentuk akhlak. Jadi bukan hanya membina.

Penelitian lain yang berkaitan dengan karatétah dilakukan oleh
Dr. Yadi Yuradi, M.Si. Namun Penelitian ini menekan pada
pembentukkan karakter di perguruan tinggi. Upayagydilakukan dalam
dalam mengembangan karakter disini adalah melaogpatan pendidikan
kewarganegaraan dan layanan bimbingan konselingh 3&KN tematik.
Sedangkan penelitian yang sekarang lebih menekaképada pendidikan

agama yang ada di pesantren.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukarsebut, terlihatlah
beberapa perbedaan yang diantaranya adalah olasstan, waktu, tempat,
dan hasilnya. Sehingga penelitian yang akan dilakykga berbeda dengan

penelitian sebelumnya.

. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini berdasarkan pada penelitigalitatif, terdiri dari
enam bab, yang mana antara satu bab dengan babayarsgling memiliki

keterkaitan. Adapun sistematika pembahasan inahdsbagai berikut:

Bab pertama menyajikan latar belakang, rumusan latgséujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikal@dmasan.



Bab kedua menyajikan tinjauan teoritis yang digamakubungannya
dengan pembahasan masalah yang disajikan padadembpht, teori-teori

dalam bab ini merupakan dasar yang digunakan daieatnsis.

Bab ketiga membahas tentang jenis, dan fokus pemekemudian
dilanjutkan dengan penetapan sumber data, metatgup®ulan data, serta

instrumen penelitian dan diakhiri dengan analisiggenelitian.

Bab keempat menjelaskan tentang gambaran umuntusistbjek
penelitian yakni pondok pesantren Ar-Raudhatul iffah Kertosono serta

penyajian data mengenai rumusan masalah yang ada.

Bab kelima menjelaskan tentang pembahasan temumatitan yang

telah dikemukakan di dalam bab IV

Bab keenam merupakan bagian terakhir dari skrigusgyoerisi
tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan-saran yang

menunjang bagi pihak-pihak terkait.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian tentang Pondok Pesantren

1. Pengertian Pondok Pesantren

Kata pondok mengandung makna, bangunan untubake sementara,
biasanya didirikan di ladang sawah, hutan dan sebgg® Dalam
perkembangan selanjutnya kata pondok dapat bdramngunan tempat tinggal
yang berpetak-petak, berdinding bilik, beratap riambntuk tempat tinggal

beberapa keluarga.

Sementara itu kata pesantren berasal darskatizi. Kata santri  berarti
"orang yang mendalami agama Islam atau juga beoasing yang beribadat
dengan sungguh-sungguh dan biasa disebut orangsgdety "Dari kata santri,
diberi awalan "pe” dan akhiran "an” menjadi "pes@nt” atau "pesantren”,
yang artinya tempat untuk tinggal dan belajar samatri> Lembaga pendidikan
yang memberlakukan pola penempatan para santradetegipat tinggal dalam
pondok-pondok seperti itu kemudian dikenal dengdoutan pondok pesantren,
disingkat Ponpes dan ada yang menyingkat menjadré&o Pola penempatan

para santri seperti berbeda dengan lembaga pkadidekolah umum.

! Departemen pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonegiakarta:Balai
Pustaka, 1988), him.695

2 zamakhari Dhofier.Tradisi pesantren:Studi Tentang Pandangan Hidup iKydakarta:
LP3ES, 1985) hal 18



Sedangkan secara istilah pesantren adalah lempagdidikan Islam,
dimana para santri biasanya tinggal mbndok (asrama) dengan materi
pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umuroertujuan untuk menguasai
iImu agama Islam secara detail, serta meall@nnya sebagai pedoman
hidup  keseharian  dengan menekankan pentingnyal nadalam kehidupan

bermasyarakat

Pesantren secara definitif  tidak dapat dKagri batasan yang tegas,
melainkan terkandung fleksibilitas pengertig)|ang memenuhi ciri-ciri  yang
memberikan pengertian pondok pesantren. Jadidgk pesantren belum ada
pengertian yang lebih konkrit, karena masih mgiipeberapa unsur untuk dapat

mengartikan pondok pesantren secara komprehensif

Maka dengan demikian sesuai dengans adinamika zaman, definisi
serta  persepsi terhadap pesantren menjadi bempbla. Kalau pada tahap
awalnya pesantren diberi makna dan pengertian aedagbaga pendidikan
tradisional, tetapi saat sekarang pesantren selb&maaga pendidikan tradisional

tidak lagi selamanya benar.

2. Sgarah Perkembangan Pondok Pesantren

Pesantren adalah salah satu bentuk lembaga pesitilam terutama
di daerah-daerah pedesaan terbesar luas di seamah air yang telah banyak
diketahui, namun biasanya orang segan untuk menaB@anya. Sebab

pesantren dianggapnya konservatif, kuno, terbetpkiam semacamnya. Tetapi



membiarkan kenyataan ini untuk tidak akan meny&asamasalah. Padahal
dipandang dari segi pembinaan bangsa, baik ideobmjitik, ekonomi, sosial

budaya maupun Hankam, tanpa diikut sertakan pesabtik sebagai subyek
maupun obyek mengandung arti membiarkan suatu kelkmsosial

berkembang sendiri. Apalagi lembaga ini jumlahngzatbesar, puluhan juta
rakyat Indonesia sejak belum adanya sekolah telangalami proses
pendidikan melalui sejumlah puluhan ribu pondokapé®n yang terbesar di

pedesaan di seluruh tanah air terutama di Jawa.

Dewasa ini memang sedang terjadi proses peanbalalam tubuh
pondok pesantren, baik perubahan karena pengaruluaamaupun dari dalam
pesantren sendiri. Sebagaimana yang diungkapkahabDj&ffendi : Berbagai
perubahan telah terjadi dalam masyrakat kita, lialam kehidupan politik,
ekonomi, sosial maupun budaya. Hal ini tentu saj@nyantuh dan

mempengaruhi kehidupan pesantren”

Dalam uraian selanjutnya, penulis akan mengapign perkembangan

pondok pesantren dari masa ke masa hingga masapguoran sekarang.

a. Segjarah lahirnya pesantren

Pesantren sebagai pusat penyebaran agamal#édiandan berkembang
semenjak masa-masa permulaan kedatangan agama dslaggeri kita. Di

pulau Jawa pesantren ini berdiri untuk pertamankalidi zaman Walisongo.

% Djohan effendiAgama Dalam Pembangunan Nasior(@hkarta: Kuning Mas,1984) him.3



Syeikh Malik Ibrahim atau lebih dikenal dengan gahuSyeikh Maghribi
dianggap sebagai pendiri pesantren pertama di tdamah. Sebagaimana yang

dikatakan Soeparlan Soeryopratondo:

“Syeikh Maulana Malik lbrahim, terkenal dengaebutan Syeikh
Maghribi, berasal dari Gujarat, India. la dianggsgbagai pencipta pondok
pesantren yang pertama dengan sistem pendidikarmaagéslam. la
mengeluarkan mubaligh-mubaligh Islam yang mengeghsm agama suci itu

ke seluruh Jawa?

Sebagai ulama yang berasal dari Gujarat Iradjaknya tidak sulit bagi
Syeikh Malik Ibrahim untuk mendirikan dan mengadakaengajian serta
pendidikan seperti pondok pesantren. Karena selgiairsudah ada Hindu dan
Budha dengan sistem biara dan asrama, sehingga vpakta agama Islam
berkembang, biara dan asrama itu tidak berubahukdra@nya namanya dikenal

menjadi pondok pesantrennya yaitu tempat tinggalbddajar pada santri.

Murtadji Bisri, mengatakan “Dengan berangsuysam selama jangka
waktu yang amat panjang, terjadilah perubahan yangt besar. Agama Islam
dapat menggantikan peranan agama dan kepercayaalnreaya yaitu, Hindu

dan Budha dan kepercayaan setenipat”

* Soeparlan S dkkKapita Selekta Pondok Pesantrefiakarta: PT. Paryu Barkah,1976)
him.5

® Murtadji Bisri, Peranan Pondok Pesantren dalam Pembangurdakarta: PT. Paryu
Barkah) him:25



Sebagai pusat kegiatan dan percetakan kader-kawbaligh, para Wali
Songo mendirikan masjid dan pesantren dalam beswdlerhana. Tentu saja
bentuk pesantren yang mula-mula itu sangat sedarbekali. Mungkin hanya

dalam masjid saja dengan beberapa orang sahtri”.

Dengan demikian, sejarah pesantren di Jawaladgamenjak datangnya
para Walisongo menyiarkan agama Islam. Sepertiayea yelah disebtukan di
atas, bahwa orang yang pertama kali mendirikannpesadi Indonesia adalah

Syeikh Maulana Ibrahim.

b. Pesantren Pada Masa Penjajahan

Pada masa Kerajaan Demak pendirian masjid demigk pesantren
mendapat bantuan sepenuhnya dari raja dan paraepamkerajaan. Bahkan
raja sendiri yang mempelopori usaha-usaha untuk ajd@nnya. Setelah
perpindahan kekuasaan Demak ke Pajang, usaha omgmiajukan masjid dan
pondok pesantren itu tidak berkurang. Dari kalanggarajaan masih tetap

mempelopori pendiriannya

Kalangan kerajaan tetap mempelopori langsungligan masjid dan

pondok pesantren. Dan setelah pusat kerajaan kstapindah lagi dari Pajang

® Marwan Saridjo, dkkSejarah Pondok Pesantrefiakarta: Dharma Bhakti, 1979) him.21



ke Mataram dalam tahun 1588, perhatian untuk mdamajypondok pesantren

semakin besar. Lebih-lebih dimasa pemerintaharmSégung’

Dalam Usahanya memakmurkan masjid, Sultan Aguegerintahkan
agar tiap-tiap desa didirikan masjid, pada setiapkota Kabupaten didirikan
masjid raya. Sultan Agung memerintahkan agar sabapkota Kabupaten
didirikan sebuah masjid raya (Masjid Agung), dadgtap-tiap ibu kota distrik

sebuah masjid Kawedanan. Demikian pula pada tipdesa’

Dengan demikian, perhatian sultan agung daladganl pendidikan
agama Islam cukup besar, sehingga pada masa kefdjaimram yaitu pada
masa pemerintahan sultan agung merupakan zamamgaenagi kemajuan

pendidikan dan pengajaran agama Islam, terutamdoBgresantren.

Adapun faktor-faktor yang menguntungkan perkangan dan
pertumbuhan pesantren yang membuat lembaga i tetetahan di tengah-

tengah masyarakat Indonesia adalah sebagai berikut

1. Agama Islam telah tersebar luas di seluruh pel¢aoéh air dan sarana yang
paling populer untuk pembinaan kader Islam dan etakcUlama’ adalah
masjid dan pondok pesantren.

2. Kedudukan para ulama’ dan kyai di lingkungan kenajherada dalam posisi

kunci. Selain raja dan sultan-sultan sendiri afjéiraa, para penasehatnya adalah

"1bid. him.33
8 |bid. him: 34



para kyai dan ulama’. Oleh karena itu pembinaandpknpesantren sangat
mendapat perhatian para sultan dan raja-raja Idbainkan pendirian beberapa
pondok pesantren disponsori oleh Sultan dan rggalstam.

3. Usaha Belanda yang menjalankan politik “belah bdnmtbantara raja-raja

Islam dan Ulama Islam semakin mempertinggi semgitgat umat Islam untuk

melawan Belanda. Sehingga dimana-mana terjadi pemiaan yang

dipelopori oleh raja-raja dan ulama Indonesia, gefpmam Bonjol, Pangeran

Diponegoro dan lain-lainnya.

4. Faktor lain yang mendorong bertambah pesatnya mbtban pondok

pesantren adalah adanya gairah agama yang tinggipdaggilan jiwa dari

ulama’ dan kyai untuk melakukan da’'wabh.

5. Semakin lancarnya hubungan antara Indonesia darkdlekPara pemuda
Islam banyak yang bermukim di Mekkah dan disanaeksermmemperdalam

pengetahuan agama dan seorang ulama di Masjickinkfar

Dari ungkapan tersebut dapat dipahami, bahweakepdrangan dan
pertumbuhan pondok pesantren cukup pesat sekadi padjajahan Belanda.
Pertumbuhan tersebut, disamping peran para ulaamakgai sebagai pengelola
pesantren, itu juga karena adanya partisipasidigiingan yang besar dari para
raja Islam dan para Sultan yang ikut mempelopandp&an pondok pesantren.
Dan walaupun Belanda terus menekan dengan beranp&ganya untuk

membinasakan dan menghancurkan pondok pesantratapuberkembang dan

% |bid. Hal 35-36



bertahan, bahkan beberapa ulama terus mendirikeanfsen-pesantren baru di

tempat-tempat yang jauh dari intaian Belanda.

c. Pondok Pesantren Setelah Kemerdekaan

Setelah kemerdekaan banyak pondok pesantiam netnyesuaikan diri
dengan tuntutan zaman. Dengan berakhirnya masaajplean di bumi
Indonesia, maka umat Islam Indonesia mendapat kegiam yang lebih luas
untuk mengadakan kontak dengan dunia luar. Pondsénren pun melakukan
kontak dengan dunia ilmu pengetahuan yang ada afi. [Uerlihat adanya
perkembangan di lingkungan pendidikan pondok pesantPesantren mulai
banyak mendirikan/menyelenggarakan pendidikan foteitama madrasah.
Seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah, di

samping tetap meneruskan sistem lama berupa sWetonan dan Sorongan.

Sebagaimana kita semua mengetahui pondok pesardebagai
pendidikan Islam tertua di Indonesia telah menukgnkkemampuannya dalam
mencetak kader-kader ulama’ dan telah berjasa tomenmcerdaskan bangsa

Indonesia.

Karena potensi pondok pesantren yang cukupr bgsaserta jasanya
dalam turut mencerdaskan masyarakat Indonesia ba@fangan memberikan
perhatian kepada pondok pesantren terutama ditujukéuk menjadi pelopor

pembangunan masyarakagént of developmeént



Perkembangan pondok pesantren pada zaman pguamasnini boleh
dikatakan telah berhasil dan memuaskan walaupbeligrapa pesantren masih
perlu diadakan pembenahan dan pembinaan. Karena aaaj tidaknya suatu
pesantren bergantung pada pengalaman dan kemanypongndimiliki kyai

sebagai pengelola pesantren itu.

Presiden Soeharto, dalam pidatonya pada pé¢simg8etengah Abad
Pondok Modern Gontor mengakui perkembangan pondséarniren:

“Dalam zaman penjajahan, pondok pesantren phteitiekan, tidak dapat
tumbuh subur dan tidak dapat tegak kuat. Dalam mgpeajajahan yang buruk
itu pondok pesantren direndahkan. Sungguh jauhaiban dengan sekarang,
dalam zaman pembangunan yang memberi isi kepaderélekaan itu*”

Besar dan majunya pesantren ini merupakan saktih hikmah
kemerdekaan. Besar dan majunya pondok ini jelasipa&an kebanggaan dan
kebahagiaan semua umat Islam Indonesia. Dan dalaman kemerdekaan itu
maka makin banyak pondok dan pesantren lain yamgpuh. Dalam orde baru,

dalam masa pembangunan ini, maka jumlah dan mutdgkopesantren itupun

lebih-lebih makin bertambah ladt.

Dengan demikian nyatalah bahwa perhatian peaérisangat besar
sekali dan pesantren diakui sebagai lembaga péadigiang berjasa membantu

pemerintah dalam mencerdaskan bangsa.

3. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

19 Djohan effendi,Agama Dalam Pembangunan Nasion&lakarta: Kuning Mas,1984)
him.230
1 bid, him.229



Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciciritersendiri,
pesantren memiliki tradisi keilmuan seperti lembégmbaga lain. Pesantren
pada dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikaaupual ia mempunyai
fungsi tambahan yang tidak kalah pentingnya denfiargsi pendidikan

tersebut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Rl No. Bumal979 tentang
pemberian bantuan pada Perguruan Agama Islam Rasajat 2 (d) telah
disebutkan bahwa :

“Pondok pesantren yaitu : lembaga pendidikganaa Islam yang diasuh
oleh seorang kyai dan yayasan atau organisasi dersggiem asrama
pengajarannya dalam bentuk sekolah/madrasah dengea belajar yang
disesuaikan jenis tingkatan sekolah atau progratabkidisesuaikan dan
diselesaikan, serta menjadikan masjid sebagai fes@tan™?

Menurut Moses Caesar Assa pendidikan Ponpesgaelibagian dari
Sistem Pendidikan Nasional, proses pendidikan didgkoleh 3 unsur utama,
yaitu: (1) Kyai sebagai pendidik sekaligus pempindok dan para santri; (2)
Kurikulum pondok pesantren; dan (3) Sarana pedtzad dan pendidikan,
seperti masjid, rumah kyai, dan pondok, serta sabagadrasah dan bengkel-

bengkel kerja keterampilan. Dalam melaksanakaakannya didukung oleh

semboyan "Tri Dharma Pondok Pesantren”, yaitu: (1)Keimanan dan

2 Marwan Saridjo, dkkSejarah Pondok Pesantrefiakarta: Dharma Bhakti, 1979)m:43



ketagwaan kepada Allah SWT; (2) Pengembangamkaih yang bermanfaat;

dan (3) Pengabdian kepada agama, masyarakatedaret?

Sebagaimana disinggung di atas, berawal dautbdga pendidikan yang
mengutamakan pendidikan agama (Islam), Ponpes rbbdey menjadi
lembaga pendidikan yang dinilai tidak kalah dentganbaga pendidikan non-
pesantren. Usaha-usaha ke arah pembaharuan darernmsadi merupakan
konsekwensi dari keberadaan Ponpes di lingkungag parkembang menjadi
modern. Meskipun demikian Ponpes cenderung masihilikebatasan-batasan
yang kongkrit. Pembaharuan dan modernisasi yarjgdiediupayakan tidak
mengubah atau mereduksi orientasi dan idealipesantren. Oleh karena itu
ada pesantren yang cenderung masih mempertahaakbsi sebagai lembaga
pendidikan yang lebih fokus pada pendidikan agataa,di lain pihak ada yang
mengembangkan diri sebagai lembaga pendidikan serdern. Bahkan tidak
sedikit yang secara tegas menyebut diri sebagapdzomodern. Meskipun
Ponpes telah menjadi lembaga pendidikan modermpitetesederhanaan,
kejuangan, kemandirian, kebersamaan dan keihlaaatetgp menjadi roh dan
semangat yang dapat mengukuhkan pesantren sebagmida pendidikan yang

tidak lapuk karena hujan dan tidak lekang karemapa

Dalam pendidikan Ponpes dikenal dua sistem garan, yaitu sistem

sorogan, yang sering disebut sistem individual, sistem bandongan atau

13 Nunus Supardi, Sistem Pendidikan pondok Pesantren” dalBenan Pondok pesantren
dalam menanamkan apresias kesenian. (Jakarta:2007) him.26



wetonan yang sering disebut kolektif. Dengan sisteorogan tersebut, setiap
santri mendapat kesempatan untuk belajar secagauag dari kyai atau ustadz.
Kyai akan membacakan kitab-kitab berbahasa arabmdarerjemahkannya ke
dalam bahasa ibunya. Pada gilirannya santri menguttan menerjemahkannya
kata demi kata sama dengan apa yang diungkapkankgia. Dengan sistem
ini santri diwajibkan menguasai cara pembacaantdgemahan secara tepat.
Pelajaran baru akan diberikan setelah santri beea&r menguasai pelajaran
dengan mengulang dan mengulang. Fase ini diakaigs¢lbagian yang tersulit
dari keseluruhan pengajaran di pesantren, karepadikesantri diuji kesabaran,
kerajinan, ketaatan dan kedisiplinannya. Setelghatdenenguasai menguasai
sistem ini santri akan dapat memetik manfaat kealmdari sistem sorogan.
Menurut Dhofier sistem ini merupakan bagian yanlghgasulit sebab sistem ini
menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiptibadi dari santri*
Melalui sistem sorogan memungkinkan sang kyai dapsmbimbing,
mengawasi, menilai kemampuan murid, sehingga dindangat efektif untuk

membimbing dan mendorong peningkatan kualitasisantr

Dalam sistem bandongan atau wetontu &olektif ini, sekelompok
santri mendengarkan seorang Kyai/Ustadz yang meanbaenerjemahkan, dan
menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab dadstuk kelas. Artinya,

sekelompok siswa yang belajar dibawah bimbingaresgoguru.

14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi @rgtPandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES) him.28



Dalam sistem ini setiap murid juga mempekiaati kitab masing-
masing dan membuat catatan-catatan (baik arti nmalgeterangan) tentang
kata-kata atau buah pikiran yang sulit. Kelas distem bandongan juga disebut
halagah yang artinya lingkaran murid, atau sekpttrsantri yang belajar di
bawah bimbingan seorang Kyai. Aktivitas kelas datastem bandongan dapat
berlangsung sesuai dengan jadual karena kyai &afingpenugaskan santri-
santri senior untuk mengajar dalam halagah. Sa#nior yang mengajar
mendapat sebuatan sebagai ustad. Ustad dapat rdpafan ke dalam
kelompok ustad yunior (ustad muda), dan ustad seBS@tu dua ustad senior
yang sudah matang diizinkan mengajarkan kitab-kiy@ng lebih tinggi

tingkatnnya dan selanjutnya akan memperoleh seliytmuda.

Selain itu Ponpes dapat dibedakan kepada deamayaitu pesantren
tradisional dan pesantren modern. Perbedaan ittolalerdari kitab yang
diajarkan™® Sistem pendidikan di pesantren tradisional atatingedisebut
pesantren Islam klasik atau pesantren salafi itikdmeratkan pada sistem
pendidikan dengan mengajarkan kitab-kitab Islarsiklékitab kuning) sebagai
inti pendidikan. Disebut "kitab kuning” karena warkertas edisi-edisi kitab

kebanyakan berwarna kuning yang dikarang para utardahulu.

Menurut Hasbullah, seiring dengan berkembangngtode pendidikan

Islam, pola interaksi sosial para santri, sertakgmabangan budaya ilmu

15 Muhammad Hamim, “Feminisme di Pesantren: Studiuk@®andangan Ulama Pesantren
Dalam Proses Transformasi Sosial di Pesantren ranaian Qomaruddin” Tesis, UMM, Program
Pasca Sarjana, him.39



pengetahuan dan teknologi, lambat laun pesantrenubd&le dengan
mengintegrasikan antara pola pendidikan yang ifaersadisional dengan
sekolah formal. Kebanyakan pesantren telah menigampbngajaran

pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang jugamgelalam pendidikan
pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam lklassih diberi porsi yang
penting. Biasanya pelajaran dimulai dengan kitabbki yang sederhana,
kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab yang letsibBndalam dan tingkatan

suatu pesantren bisa diketahui dari jenis kitalakkjtang diajarkaf?’

Tujuan proses modernisasi pondok pesantren aldalntuk
menyempurnakan sistem pendidikan Islam yang adzeskntren. Perubahan-
perubahan yang bisa dilihat di pesantren modemratdin: mulai akrab dengan
metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas petk@ngan di luar dirinya,
diversifikasi program dan kegiatan di pesantren imagrbuka dan luas, dan

sudah dapat berfungsi sebagai pusat pengembangyanaleat.

Sementara itu, menurut pandangan Ahmad El @kdy) penyebutan
tradisional dalam konteks praktek pengajaran diampisn, didasarkan pada
sistem pengajarannya yang monologis, bukannya gisamansipatoris, yaitu

sistem doktrinasi sang Kiyai kepada santrinya datodologi pengajarannya

% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonegigalsan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perse&@f,him.144



masih bersifat klasik, seperti sistem bandongansan@a, sorogan dan

sejenisnya’

Meskipun demikian karakter tradisional yang ekat dalam dunia
pesantren seperti ini sesungguhnya tidak selamaliyiéai buruk. Artinya,
tradisionalisme dalam konteks didaktik-metodik ydelgah lama diterapkan di
pesantren, tidak perlu ditinggalkan begitu saj@pieperlu disinergikan dengan
modernitas. Hal ini perlu dilakukan karena masyaralecara praktis-pragmatis
semakin membutuhkan adanya penguasaan sains damoligdi. Oleh Karena
itu, mensinergikan tradisionalisme pesantren demgadernitas dalam konteks
praktek pengajaran, merupakan pilihan sejakabtdrical choicg yang tidak

bisa ditawar-tawar lagi.

Masih berkaitan dengan penekanan materi yamagardan, menurut
Dhofier ada delapan macam bidang pengetahuan yapkén dalam kitab-
kitab Islam klasik. Kedelapan macam bidang pengetalitu adalah: (1) nahwu
dan saraf (morfologi); (2) figh; (3) usul figh; (#adis; (5) tafsir; (6) tauhid; (7)
tasawwuf dan etika; dan (8) cabang-cabang laiersefarikh dan balaghah.
Semua jenis kitab ini dapat digolongkan kedalanorkglok menurut tingkat
ajarannya, misalnya: tingkat dasar, menengah dguatl&Kitab yang diajarkan

di pesantren di Jawa pada umumnya s&ma.

1 Ahmad EI-Chumaidy,Membongkar Tradisionalisme Pendidikan Pesantrenbugh
Pilihan Sejarah(http//re-searhengines.com/achumedy.html) aksésl22011

18 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi @egtPandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES) him.51



Meskipun tidak semua pesantren, menempuh haklet di atas,
kemampuan pesantren sebagai agent of change tprimedyarakat mempunyai
kemampuan yang benar, apalagi pesantren yang sogambuka program
keterampilan, minimal itu sudah mampu menjawab adalp perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi

B. Kajian Tentang Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Degslikdalah “bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, rgenalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak”. Adapun berkarakaetalah berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak®. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia karakter adalah sifat-sifat kejiwaan,lakhatau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain. Berkarakieyammempunyai watak,

mempunyai kepribadiar’

Hermawan Kertajaya Mengemukakan bahwa karadetah ciri khas
yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ckfhas tersebut asli dan

mengakar pada kepribadian benda atau individuldetsgan merupakan mesin

19 Kemendiknas. 2010Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengattafha.
(Jakarta: Diknas) him. 02
%0 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surakastika, 1997) him.281



yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, kéyersiberujar dan

merespon sesuat’t}.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikgatdbahwa karakter
adalah kualitas atau kekuatan mental atau mordllalkatau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus yang jagernpendorong dan
penggerak serta yang membedakan dengan individu féseorang dapat
dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerd@i dan keyakianan yang
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai al@kumoral dalam

hidupnya.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaniai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pehgata kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-tdesebut. Pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagthe¢' deliberate use of all dimensions of school
life to foster optimal character developmenDalam pendidikan karakter di
sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) rdilibatkan, termasuk
komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu kirikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau péamelonata pelajaran,
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atauiatkeg ko-kurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan kethia seluruh warga

sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan kégadimaknai sebagai suatu

2l Hermawan Kertajaya, Grow With Charakter: The Molierketing. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010) him.3



perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggargkamdidikan harus

berkaraktef?

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono saat menyiiampasambutan
dalam Puncak Peringatan Hari Pendidikan Nasionardidnas) dan Hari
Kebangkitan Nasional (Harkitnas), Jumat (20/5/20h&)am, di Hall D Pekan
Raya Jakarta, Kemayoran menggarisbawahi lima tedrdgang menjadi tujuan
Gerakan Nasional Pendidikan Karakter. Gerakan latsediharapkan
menciptakan manusia Indonesia yang unggul dalamanfgidilmu pengetahuan

dan teknologi.

Kelima hal dasar tersebut adalgdertama, manusia Indonesia harus
bermoral, berahlak, dan berperilaku baik. Oleh karggu masyarakat diimbau
menjadi masyarakat religius yang anti kekeraséedua, bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang cerdas dan rasional. Berpdngatadan memiliki daya
nalar tinggi. Ketiga, bangsa Indonesia menjadi bangsa yang inovatif dan
mengejar kemajuan serta bekerja keras mengubah akeadkeempat
memperkuat semangat harus bisa. Seberat apapunamagmng dihadapi
jawabannya selalu adKelima, manusia Indonesia harus menjadi patriot sejati

yang mencintai bangsa dan negara serta tanah airnya

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai aebusaha untuk

mendidik anak agar dapat mengambil keputusan denggak dan

22 Akhmad Sudrajat,Konsep Pendidikan Karakterhttp://akhmadsudrajat.wordpress.com

diakse03 Agustus 2011

% kompas, “Lima Tujuan Gerakan Pendidikan Katakter”



mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, $gfain mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkumgg. Adapun nilai yang
layak diajarkan kepada anak, dirangkimdonesia Heritage Fondatio(iHF)

yang digagas oleh Ratna Megawangi menjadi sempilankarakter, yaitu®*

1. Cinta tuhan dan Segenap Ciptaan-Ngad Allah, trust, reverence, loyajty

2. Kemandirian dan Tanggug Jawateqponsibility, excellence, self reliance,
Discipline, orderliness)

3. Kejujuran dan Amanah, Bijaksanaustworthiness, reliability, honesty)

4. Hormat dan Santungspect, courtesy, obedience)

5. Dermawan, suka menolong dan Gotong Roy{lnge, compassion, caring,
Empathy, generousity, moderation, cooperation)

6. Percaya Diri, Kreatif, dan Pekerja kerasr{fidence, assertiveness, creativity,
Determination, and enthusiasm)

7. Kepemimpinan dan Keadilgjustice, fairness, mercy, leadership)

8. Baik dan Rendah Hati (kindness, friendliness, hitpnahodesty)

9. Toleransi dan Kedamaian dan kesat(taferance, flexibility, peacefulness)

2. Paradigma pendidikan Karakter

Secara sederhana paradigma dapat diartikamaekacamata atau alat
pandang, sedangkan secara akademis paradigma keamuganstelasi teori,

pendekatan serta prosedur yang dipergunakan olaku suilai dan tema

#Sofyan  Sauri, Peran Nilai Pesantren dalam Pendidikéarakter (http//kabar-
upi.wordpress.com) diakses 24 Juni 2011



pemikiran. konstelasi ini dikembangkan dalam rangkamehami kondisi
sejarah dan realitas sosial untuk memberikan k&eakgnsepsi dalam member
makna terhadap realitas. Paradigma menjadi temgatdijdk dalam melihat
suatu realitas. kekuatan paradigm terletak padaakguannya membentuk

realitas yang dilihat, menemukan masalah serta elesgikan masalah if3.

Pendidikan karakter yang dipraktekkan dalanarabj umat manusia
memiliki konstelasi teori, pendekatan serta prosétiusus yang menghasilkan
pola pendidikan yang beebeda-beda. karena itu, igikad karter momot
paradigm. Paradigma ini digunakan untuk mengkohkstamatu praktek
pendidikan yang pada akhirnya melahirkan realitasgyberbeda-beda sesuai

karakter yang ingin dibangun.

Berdasarkan karakter-karakter yang dibentulasigpg sejarah sekolah,
praktek pendidikan karakter dapat dipetakan dalaga paradigma sebagai

berikut:
a) Paradigma Fundamentalis

Paradigma fundamentalis dibangun oleh tradjaiea, baik di dunia barat
(eropa) maupun timur (Islam dan China). Paradigmamendasarkan proses

pendidikan karakter pada kebenaran yang diwahyukaman. Karakter yang

% Bagus Mustakim, Pendidikan karakter: Membangunapesh Karakter Emas Menuju
Indonesia Bermartabat, (Yogyakarta: Samudra bba1? hal:37



dibangun adalah karakter manusia teologis yanghpadém taat kepada nilai-nilai

kebaikan yang mutlak dalam tradisi keagamaan.

Paradigma fundamentalis membimbing pesertalaieke arah kepatuhan
terhadap Tuhan. melestarikan tradisi-tradisi yamegsimber dari wahyu tuhan
sekaligus generasi-generasi baru penyampai wahjanluSekolah berparadigma
fundamentalis mengambangkan proses belajarnyaasdogmatis dan doktriner.
paradigm ini menekankan peran sentral pelatiharamiah sebagai landasan

pembangunan karakter yang tepat.

b) Paradigma Konservatif

Konservatif pada dasarnya adalah posisi yangdoiaing ketaatan terhadap
lembaga-lembaga dan proses budaya yang sudah téehji waktu. Meskipun
demikian, sikap kontervatif tidak hanya didominakh kalangan fundamentalis.
Liberalism eropa yang dibangun atas humanisme dagemisme juga memiliki
sifat-sifat konservatif ini. Namun, lembaga dan s@® budaya yang dijadikan
orientasi dalam liberalisme bukanlah wahyu sebagana dalam paradigma
fundamentalis, melainkan konstruksi sosial dan padaaodern yang terbentuk oleh

modernisme barat.

2 |bid, HIm:38
27 bid, him 38



Tugas guru dalam pembelajaran konservatifjrimak sebagai pembimbing.
Guru membimbing siswa agar dapat memperoleh infsiroien pengalaman belajar
sebanyak-banyaknya. Melalui pengalaman dan infarmagah siswa bisa
mengenal dan memperoleh beragam nilai tentang misdee. Tujuannya adalah
agar nilai-nilai itu dapat digunakan oleh pesertikddalam proses adaptasi dengan
pola sosial dan tradisi modern. Keberhasilan pekalid dalam paradigma ini
diukur dari keberhasilan peserta didik dalm bertaiap dengan linkungan

disekitarnya.

c) ParadigmaKritis

Paradigma kritis dibangun atas pandangan yamggenggap realitas
sebagai sesuatu yang pluralistik. paradigma knitenilai bahwa pola sosial dan
tradisi yang dibangun atas modernisme tidak bigaditan sebagai ukuran
universal bagi semua realitas. Pola sosial danstraadng sudah mapan perlu
dievaluasi secara kritis. Bagi paradigm kritis dakadiarahkan agar berperan aktif

dalam menciptakan suatu perubahan.

Pendidikan dengan paradigma kritis bertugasatihelpeserta didik agar
mampu mengidentifikasi ketidakadilan sistemik danuktiral sekaligus

menemukan cara untuk mentranformasikarffiya.

3. Problem Pendidikan Karakter di Indonesia

2 bid, him 39-40



Pembentukan karakter manusia yang religiousdase dan nasionalis
merupakan tujuan pendidikan yang ingin diraih daséstem pendidikan nasional.
Secara teoritis, dengan modal tiga karakter inasgnya bangsa Indonesia telah
mampu membangun kualitas kehidupan berbangsa yaamjg dan unggul.
Namun, pada kenyataannya terdapat berbagai kelenkainakter ditubuh bangsa

Indonesia yang tidak sejalan dengan etos kemajaakelinggulan peradaban.

Jika dipetakan terhadap tiga karakter yangnindjrain oleh pendidikan
nasional yakni religius, cerdas dan nasionalis mhkkeakter yang muncul
kepermukaan adalah religious yang formalis, kuali&M yang rendah dan
nasionalitas yang simbolik. Tiga persoalan ini aeomenjadi anak kandung
sistem pendidikan nasional dan menjadi pokok mhgad@la mentalitas negative

bangs&®

a) ReligiusFormalis

Pendidikan agama selama ini diposisikan sebaagpek utama dalam
membangun aspek pendidikan. Berdasarkan keyaksaaerti ini, pendidikan
agama memiliki posisi khusus dalam sistem pendmdikasional. UU No0.20
tahun 2003 pasal 12 ayat 1a menjelaskan bahwa gsserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak untuk mendapatkan pehditiagama sesuai dengan

agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidikag seagama.

% Bagus Mustakim, Pendidikan karaktéttembangun Delapan Karakter Emas Menuju
Indonesia Bermartabat)Yogyakarta: Samudra biru, 2011) him.50



Akan tetepi, religius yang didapat dari prakpeididikan hanya besifat
formalis belaka. Pada sebagian masyarakat, kehiduparagamabelum

menggambarkan penerapan nilai-nilai ajaran agam@ genutnya.

Keberagaman masyarakat masih pada symbol-sikdedamaan dan
belum pada subtansi nilai-nilai agama. Misalnydaki adanya kolerasi antara
peningkatan pengetahuan dan praktek keagamaanrdpedaaikan sistem dan
stuktur sosial. Peningkatan jumlah rumah ibadahktichenyebabkan naiknya
kesejahteraan masyarakat. Tingginya kuantitas jamiaaji tidak diiringi
naiknya tingkat solidaritas sosial. Sebaliknya palan-persoalan sosial seperti
kemiskinan, keterbelakangan, dan anarkisme tetamknditengah naiknya

angka kuantitatif keberagamaan masyarakat.

b) Kualitas SDM Rendah

Ukuran kualitas SDM mengacu pada indeks pengagdn manusia
(IPM) Indonesia. Berdasarkan Human Development RgptRD) tahun 2005
Indonesia menempati peringkat 110 dari 177 neg&eatu saja ini adalah

indeks yang sangat rend&h.

Angka-angka kuantitatif sebenarnya mengalamminggatan. misalnya
meningkatnya angka melek aksara penduduk 15 takatas meningkatnya

julah penduduka yang telah menamatkan pendidikamingkatnya rata-rata

%0 bid, him 53



lama sekolah dan lain sebagainya. Akan tetapi epkagendidikan mengalami
disparitas yang cukup tinggi antara kelompok madatr Karena itu praktek
pendidikan belum mampu menghasilkan SDM yang cukigmedai dalam

menghadapi persaingan globlal yang sangat ketat.

¢) Nasional Simbolik

Nasionalisme Indonesia hanya ditunjukkan haagguk memberikan
kecintaan dan dukungan kepada aspek-aspek yangsidaansiaf® Misalnya
nasionalisme sepak bola. puluahan ribu orang lEgaondong-bondong menuju
stadion pada waktu tim nasional Indonesia bertandengan tim luar negeri.
Rasa bangga dan suka cita muncul ketika tim Indamesnang, dan sebaliknya
akan sedih dan kecewa ketika tim Indonesia kaldtanAtetapi perasaan ini
tidak pernah muncul ketika kekuatan-kekuatan komgiorinternasional
mencekram kekeyaan ekonomi nasional. Bangsa italseéiolak peduli dengan
kemampuan tim ekonomi pemerintah dihadapan korponagrnasional.

Hasilnya, kekayaan Indonesia dikuasai bangsa asing.

Penyelenggaan pendidikan nasionalisme ini hakepada pendekatan
formalis sehingga tidak mampu membangun nasionalisejati. Sistem
pendidikan nasionalisme tidak jarang digunakan kunteedia indoktrinasi

sebagai bentuk dukungan dan ketaatan terhadap gemgbukan kecintaan

31 bid, him.55



terhadap bangsa dan negara. Kecintaan terhadapranetjpelintir oleh

pendidikan sebagai kecintaan terhadap rezim yarkyaga.

4. Stategi Pembentukan Karakter

Strategi dalam pendidikan karakter dapat dilakukmelalui sikap-sikap

sebagai berikut:

a) Keteladanan

Allah Swt dalam mendidik manusia menggunakamtato atau teladan
sebagai model terbaik agar mudah diserap dan plik@napada manusia. Contoh

atau teladan itu diperankan oleh para nabi danlRsettagaimana firman-Nya

“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan urajtagla teladan yang baik
bagimu: yaitu bagi orang-orang yang mengharap (pah#@llah dan
keselamatan (pada hari kemudian) dan barang siag@allng maka

sesungguhnya Allah Maha kaya lagi Maha Terpuji-fAlmtahanah:6)32

32 Al-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: Syaamil Cipta Media, 2006)



Faktor penting dalam mendidik adalah keteladapa. Keteladanan
yang bersifat multidimensi yakni keteladanan datmrbagai aspek kehidupan.
Keteladanan bukan hanya sekedar memberikan con&déimd melakukan
sesuatu. tetapi juga menyangkut berbagai hal yapgtdditeladani termasuk

kebiasaan-kebiasaan yang baik merupakan bentulaétatean.

Begitu pentingnya keteladanan sehingga Allahgganakan pendekatan
dalam mendidik umatnya melalui model yang harus ldgak dicontoh. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa keteladanan miemapgpendekatan
pendidikan yang ampuh. Tanpa keteladanan apa yafeykan kepada anak-
anak hanya menjadi teori belaka. mereka sepertarggidimu yang berjalan

namun tidak pernah merealisasikan dalam kehidéban.

b) Penanaman Kedisiplinan

Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaangyaungguh-sungguh
yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan kegagiban serta
berprilaku sebagaimana mestinya menurut aturamyatatau tata kelakuan yang
seharusnya berlaku didalam suatu lingkungan terteRealisasinya harus
terlihat dalam perbuatan atau tingkah laku yangajygaitu perbuatan tingkah

laku yang sesuai dengan aturan-aturan atau tailua yang semestinya.

% Furgon Hidayahtullah, éhdidikan Karakter: Membangun Peradaban Bamgs
(Surakarta:Yuma Pustaka,2011)him.39

3 Amiruddin Sjarif, Disiplin Militer dan Pembinaannya(Jakarta:Ghalia Indonesia, 1983)
him.21



Penegakkan disiplin dapat dilakukan dengan adwgsib cara, seperti
peningkatan motivasi, pendidikan dan pelatiahampekempinan, penerapan

reward danpunishmentserta penegakan aturan.

c) Pembiasaan

Dorothy law Nolte dalam Dyaden dan Vos menyatakahwa anak
belajar dari kehidupannya.Ungkapan tersebut menggambarkan anak tumbuh
sebagaimana lingkungan yang mengajarinya dan |mggu tersebut juga
merupakan sesuatu yang menjadi kebiasaan yangagingd setiap hari. Jika
seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang mengggatintuk berbuat baik,
maka ia akan terbiasa untuk berbuat baik. Demikiala sebaliknya karena

anak memiliki sifat paling senang meniru.

Pendidikan karakter tidak cukup hanya diajarkelalui mata pelajaran
di kelas.Tetapi sekolah juga bisa menerapkannyalmgiembiasaan. Kegiatan
pembiasaan secara spontan dapat dilakukan misaalyy@@g menyapa baik
antara teman, antar guru maupun guru dengan m8e#olah yang telah
melakukan pendidikan karakter dapat dipastikanhtet@elakukan kegiatan

pembiasaan.

% Dryden, dkk. Revolusi Cara Belajar. Terjemahan &#V@ranslation service, (Bandung:
Kaifa, 2000) him.104



d)

Diantra apa yang dibutuhkan oleh seorang andélah perhatian
terhadap prilakunya. Seorang anak tumbuh sesuajadepembiasaan yang
dilakukan oleh seorang pendidk. Pembiasaan diarahkan pada upaya
pembuadayaan pada aktifitas tertentu sehingga diealdifitas yang terpola

dan tersistem’

Menciptakan Suasana yang Kondusif

Lingkungan dapat dikatakan merupakan prosesbpdayaan anak
dipengaruhi oleh kondisi yang setiap saat dihadapidi alami anak. Demikian
halnya, menciptakan suasana yang kondusif merupakaya membangun
kultur atau budaya yang memungkinkan untuk membanguakter terutama
berkaitan dengan budaya kerjadan belajar di sekdlahtunya, bukan hanya
budaya akademik yang dibangun tetapi juga budagayau lain, seperti

membangun buudaya berprilaku yang dilandasi akjdaky baik.
€) Integras dan Internalisas

Pendidikan karakter membutuhkan proses intisiasl nilai-nilai. untuk
itu, diperlukan pembiasaan diri untuk masuk kedatzati agar tumbuh dari
dalam. Nilai-nilai karakter seperti menghargai grakain, disiplin, jujur,

amanabh, sabar, dan lain-lain dapat diintegrasikanidternalisasikan kedalam

% Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara Nabi MelidiAnak, (Jakarta:Al-I'tishom,

2010) him.262

37 Furgon Hidayahtullah, Pendidikan Karakter: Memhang Peradaban

Bangsa,(Surakarta:Yuma Pustaka,2011) him.52



seluruh kegiatan sekolah baik dalam kegiatan intilakler maupun kegiatan

yang lain.

Pendekatan Pelaksaan pendidikan karakter selzaitilakukan secara
terintegrasi dan terinternalisasi. Integrasi karpeadidikan karakter memang
tidak dapat dipisahkan dengan aspek lain dan mkamplandasan dari seluruh
aspek termasuk seluruh mata pelajaran. Internaksasna pendidikan karakter

harus mewarnai aspek kehidupin.

Contoh Alternatif Langkah Langkah Pembelajaran Karakter

* Kegiatan Pendahuluan

a. Guru dating tepat waktu (contoh nilai yang datakan:disiplin)

b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada ls&tika memasuki ruang

kelas (contoh nilai yang ditanamkan: santun, pgduli

c. Berdoa sebelum membuka pelajaran (contoh ralagditanamkan:religius)

d. Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yangnditakan:disiplin, rajin)

e. Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sa&it &arena halangan lainnya

(contoh nilai yang ditanamkan: religius, peduli)

%8 |bid, him.55



f. Memastikan bahwa setiap siswa dating tepat waldontoh nilai yang

ditanamkan: disiplin)

g. Menegur siswa yang terlambat dengan sopan (camtai yang ditanamkan:

disiplin, santun, peduli)

* Kegiatan Inti

Eksplorasi (peserta didik difasilitasi untuk mengden pengetahuan dan ke
terampilan dan mengem bangkan sikap melalui kegiateembelajaran yang

berpusat pada siswa)

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yangsludan dalam tentang
topik/tema materi yang dipelajari dengan meneraggarsip alam takambang jadi
guru dan belajar dari aneka sumber (contoh nilagyditanamkan: mandiri, berfikir
logis, kreatif, kerjasama)

2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, npesidoelajaran, dan
sumber belajar lain (contoh nilai yang ditanamKkaeatif, kerja keras)

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertdildiserta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajarlainrfgantoh nilai yang
ditanamkan: kerjasama ,saling menghargai, pedgklingan)

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam seti@giatan pembelajaran
(contoh nilai yang ditanamkan: rasa percaya diandiri)

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaaahdifatorium, studio, atau

lapangan (contoh nilai yang ditanamkan: mandinijdsama, kerja keras)



Elaborasi (peserta didik diberi peluang untuk mewipld pengetahuan dan
keterampilan serta sikap lebih lanju tmelalui surrtaember dan kegiatan-kegiatan
pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan, ketdeeimg@an sikap peserta didik

lebih luas dan dalam.

Membiasakan peserta didik membaca dan menulig y@eragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna (contoh nilagyditanamkan: cinta ilmu,

kreatif, logis)

Memfasilitasi peserta didik melalu ipemberiamas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisaipumatertulis (contoh nilai

yang ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis,isglmenghargai, santun)

1) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisig)yakesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut (contoh nilai yang @itakan: kreatif, percaya diri,
Kritis)

2) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran levapf dan kolaboratif

(contoh nilai yang ditanamkan: kerjasama, salingghargai, tanggungjawab)

3) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secaraaselintuk meningkatkan
prestasi belajar (contoh nilai yang ditanamkan:urjujdisiplin, kerja keras,

menghargai)

4) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan ekgsbryang dilakukan baik
lisanmaupun tertulis, secara individual maupun rkgok (contoh nilai yang

ditanamkan: jujur, bertanggung jawab, percaya daijng menghargai, mandiri,

kerjasama



5) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hadsgrja individual maupun

kelompok (contoh nilai yang ditanamkan: percayg daling menghargai, mandiri,
kerjasama)

6) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran,aaren, festival, serta produk
yang dihasilkan (contoh nila iyang ditanamkan: pgecdiri, saling menghargai,
mandiri, kerjasama)

7) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yamgenumbuhkan

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didikiqjeonilai yang ditanamkan:

percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjagama

Konfirmasi (peserta didik memperoleh umpan balik atas kebepara
kelayakan, atau keberterimaan dari pengetahuanerakepilan, dan sikap yang

diperoleh oleh siswa)

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatanamal bentuk lisan,
tulisan,isyarat, maupun hadiah terhadap kebermagiéserta didik (contoh nilai

yang ditanamkan: saling menghargai, percaya @intus, kritis, logis)

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksploen elaborasi peserta didik

melalui berbagai sumber (contoh nilai yang ditanamlpercaya diri, logis, kritis)

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksintuk memperoleh
pengalamanbelajar yang telah dilakukan (contoh yélag ditanamkan: memahami

kelebihandan kekurangan)



4) Memfasilitasi peserta didik untuk lebih jauh/laa/ luas memperoleh

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, antara éagah guru:

a) berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitatdandamenjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengargguerakan bahasa yangbaku

dan benar (contoh nilai yang ditanamkan: pedulitLsg

b) membantu menyelesaikan masalah (contoh nilag gganamkan: peduli)

c) memberi acuan agar peserta didik dapat melakp&agecekan hasil eksplorasi

(contoh nilai yang ditanamkan: kritis)

d) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jag@tontoh nilai yang

ditanamkan: cinta ilmu)

e) memberikan motivasi kepada peserta didik yangarig atau belum

berpartisipasi aktif (contoh nilai yang ditanamkpaduli, percaya diri).

* Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. bersama-sama dengan peserta didik dan/ atauri sermbuat rangkuman/

simpulanpelajaran (contoh nilai yang ditanamkamairg kerjasama, kritis, logis)

b.melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadagmidtan yang sudah
dilaksanakansecara konsisten dan terprogram (camlihyang ditanamkan: jujur,

mengetahui kelebihan dan kekurangan)



c. memberikan umpan balik terhadap proses dan pasibelajaran (contoh nilai

yang ditanamkan: saling menghargai, percaya @intus, kritis, logis)

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bemakbelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau miéabetugas baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasiljmefeeserta didik

e. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertdmetikatnya.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agarnatisasi nilai-nilai terjadi

dengan lebih intensif selama tahap penutup.

a. Selain simpulan yang terkait dengan aspek peahgeh, agar peserta didik
difasilitasi membuat pelajaran moral yang berhayzg dipetik dari pengetahuan/
keterampilan dan/ atau proses pembelajaran yangh tailaluinya untuk

memperoleh pengetahuan dan/ atau keterampilanpedajaran tersebut.

b. Penilaian tidak hanya mengukur pencapaian sidalam pengetahuan dan

keterampilan, tetapi juga pada perkembangan karaid¢eska.

c. Umpan balik baik yang terkait dengan produk no@auproses, harus menyangkut
baik kompetensi maupun karakter, dan dimulai dereggpek-aspek positif yang

ditunjukkan oleh siswa.

d. Karya-karya siswa dipajang untukmengembangkapsiingmenghargai

karyaoranglaindanrasapercayadiri.



e. Kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaeanedi, program pengayaan,
layanan konseling dan/ atau memberikan tugas haglast individual maupun
kelompok diberikan dalam rangka tidak hanya terld@hgan pengembangan

kemampuan intelektual, tetapi juga kepribadian.

f. Berdoa pada akhir pelajaran.

Menurut Syawali Tuhusetya, setidaknya, ada tgjeategi penting dan
mendasar yang perlu segera diagendakan agar geadicarakter benar-benar bisa
diimplementasikan ke dalam institusi pendidikanakit Pertama, membangun
keteladanan elite bangsa. Sudah bertahun-tahunni@naemenjak rezim Orba
berkuasa, negeri ini telah kehilangan sosok negarayang bisa menjadi teladan
dan anutan sosial dalam perilaku hidup sehari-lkaum elite kita, diakui atau
tidak, hanya pintar ngomong di atas mimbar pidatetapi implementasi
tindakannya ibarat “jauh panggang dari api”. Merek@mong “berantas korupsi
dan mafia hukum”, tetapi realitas yang terjadi jusproses pembiaran terhadap
perilaku-perilaku jahat dan korup. Mereka bertefimlembela wong cilik”, tetapi
kenyataan yang terjadi justru peminggiran peran mimggusuran rakyat kecil di
mana-mana. Insitusi pendidikan tak akan banyak araka apabila kaum elite kita
hanya berada di atas menara gading kekuasaan,nnkskeladanan, dan hanya

sibuk bermain akrobat untuk mempertahankan keknaszraata.

Kedua, memberdayakan guru. Secara jujur harakuigd profesi guru,
semenjak disahkannya UU Guru dan Dosen, menjadh |&bergengsi” dan

bermartabat. Setidak-tidaknya, guru yang dinyatadaah lulus sertifikasi sudah



bisa menikmati tunjangan profesi sebesar satu k@i pokok. Namun,
sesungguhnya bukan hanya semata-mata tingkat ke=gjan yang dibutuhkan
guru, melainkan juga pemberdayaan dari ranah kanpieyang selama ini masih
menyisakan tanda tanya. Empat kompetensi —profaisipedagogik, kepribadian,
dan sosial- yang menjadi syarat wajib bagi gurdiegsional belum sepenuhnya bisa
diimplementasikan dalam perilaku dan kinerja guehasi-hari. Belum lagi
persoalan perlindungan dan advokasi terhadap kirgerfu yang dianggap masih
lemah, sehingga guru belum sepenuhnya mampu mekgedgeran dan fungsinya
secara optimal. Yang tidak kalah penting, guru jpgdu terus diberdayakan dalam
soal pengembangan pendidikan karakter lintas-meleggoan. Artinya, pendidikan
karakter bukan hanya semata-mata menjadi tangguvapj guru PKn atau Agama
saja, melainkan juga menjadi bagian yang tak tehg@@n dari kinerja guru secara

menyeluruh dan terpadu.

Ketiga, dukungan lingkungan sosial, kultural, dan religirhteap
keberlangsungan pendidikan karakter dalam dunialigig&an. Di tengah situasi
peradaban yang makin abai terhadap nilai-nilai akldan budi pekerti, institusi
pendidikan tak bisa sepenuhnya “otonom” dan berjalendiri tanpa “intervensi”
lingkungan. Segenap elemen bangsa, mulai tokoh aralsst, agama, hingga
media, perlu memberikan dukungan penuh dan optierdladap implementasi
pendidikan karakter. Media televisi yang selamatefah menjadi “tuhan” baru di
kalangan anak-anak dan remaja perlu menjalankagsiya sebagai pencerah
peradaban dengan memberikan suguhan dan tayangan egukatif. Jangan

sampai anak-anak yang tengah “memburu jati dirfekioki dengan tayangan



sinetron mistik ataentertaintmentang serba glamor, hingga membuat anak-anak
bangsa di negeri ini makin kehilangan pegangan lwlsis pendidikan karakter

dalam hidup dan kehidupannya.

. Karakter dan Pesantren

Terkait dengan pendidikan karakter, proses idémh karakter
menekankan kepada tiga komponen karakter yang (@akiponents of good
characte) yakni moralknowing, moral feelinglanmoral action.Dalam konteks
proses pendidikan karakter di pesantren, tahaparalnkaowing disampaikan
dalam dimensi masjid dan dimensi komunitas oleladuigidapun moralfeeling
dikembangkan melalui pengalaman langsung parai shatm konteks sosial dan
personalnya. Aspek emosi yang ditekankan untuksakan para santri meliputi
sembilan pilar pendidikan karakter, khususnya pi¢era cinta Allah dan segenap
ciptaanya. Sedangkanoral actionmeliputi setiap upaya pesantren dalam rangka
menjadikan pilar pendidikan karakter rasa cintdal\ldan segenap ciptaanya
diwujudkan menjadi tindakan nyata. Hal tersebutujisdkan melalui serangkaian
program pembiasaan melakukan perbuatan yang kepaila menurut parameter
Allah swt di lingkungan pesantren. Dalam mewujudkaoral action pesantren
memperhatikan tiga aspek lainnya terkait denganyaipperwujudan materi
pendidikan menjadi karakter pada diri santri, ketigspek tersebut meliputi

kompetensi, keinginan dan kebiasaan. Pembentukagakeaspek tersebut

39 Syawali Tuhusetya,pendidikan karakter dan hardiknas 2010 http://www.dikti.go.id
diakses 03 Agustus 2011)




diupayakan oleh ustad secara terpadu dan kongiatenpada akhirnya diharapkan
melahirkanmoral actionyang secara spontan dilakukan anak, baik di lingkn

pesantren, keluarga, maupun di lingkungan masyafaka

Menurut Zainal Abidin Bagir terdapat empat tateaimplementasi, yaitu
tataran konseptual, institusional, operasional, @asitektural. Dalam tataran
konseptual, internalisasi pendidikan karakter dajpatjudkan melalui perumusan
visi, misi, tujuan dan program pesantren (rencamnategjis pesantren), adapun
secara institusional, integrasi dapat diwujudkarahae pembentukannstitution
culture yang mencerminkan adanya misi pendidikan karaldedangkan dalam
tataran operasional, rancangan kurikulum dan dsKikaler harus diramu
sedemikian rupa sehingga nilai-nilai fundamentabnag prihal pendidikan
karakter dan kajian ilmu/ilmiah prihal pendidikkarakter terpadu secara koheren.
Sementara secara arsitektural, internalisasi déipajudkan melalui pembentukan
lingkungan fisik yang berbasis pendidikan karaksgperti sarana ibadah yang
lengkap, sarana laboratorium yang memadai, serfugtakaan yang menyediakan

buku-buku prihal akhlak muli&.

Adapun Sulhan (2010) mengemukakan tentang aphetangkah yang
dapat dikembangkan oleh pesantren dalam melakykases pembentukan

karakter pada santri. Adapun langkah tersebut hdahagai berikut:

%0 Sofyan Sauri, Peran Nilai Pesantren dalam Pendidikan Karaktéhttp//kabar-
upi.wordpress.com) diakses 26 Juni 2011

4 zainal Abidin Bagir, dkk. Intergrasi lImu dan Agama Interpretasi dan
Aksi(Bandung:Mizan Pustaka, 2005) him 35



1. Memasukan konsep karakter pada setiap kegiatan gl@jatan dengan cara:
Menambahkan nilai kebaikan kepada aakowing the good Menggunakan
cara yang dapat membuat anak memiliki alasan atmgikan untuk berbuat
baik (desiring the goodserta mengembangkan sikap mencintai untuk berbuat
baik (oving the gooll

2. Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasadn dadam segala
tingkah laku masyarakat sekolah

3. Pemantauan secara kontinu. Pemantauan secaraykonterupakan wujud dari
pelaksanaan pembangunan karakter. Beberapa halhang selalu dipantau
diantaranya adalah: Kedisiplinan masuk pesantrezhidéaan saat makan di
kantin, Kebiasaan dalam berbicara, Kebiasaan kdtikaasjid, dll

4. Penilaian orangtua. Rumah merupakan tempat pertagi@enarnya yang
dihadapi anak. Rumah merupakan tempat pertama bedlomunikasi dan
bersosialisasi dengan lingkungannya. Untuk ituladrangtua diberikan

kesempatan untuk menilai anak, khususnya dalam @etikan moral anafé

Sementara Koesoema memberikan formula bahw@digikan karakter jika
ingin efektif dan utuh harus menyertakan tiga ®Pagiesain dalam

pemogramanny

1. Desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desairberbasis pada relasi

guru/ustad sebagai pendidik dan siswa/santri selpggabelajar di dalam kelas.

2 Najib SulhanPendidikan Berbasis Karakte(Surabaya: Jape Press Media Utama, 2010)
him.22

43 Koesoema Doni, Pendidikan karakter, Strategi MdikdAnak di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2007)him 13



Konteks pendidikan karakter adalah proses relakikomunitas kelas dalam
konteks pembelajaran. Relasi guru-pembelajar bukanolog, melainkan dialog
dengan banyak arah sebab komunitas kelas terdgigairu dan siswa yang sama-
sama berinteraksi dengan materi. Memberikan pemahatan pengertian akan
keutamaan yang benar terjadi dalam konteks peragajami, termasuk di
dalamnya pula ranah noninstruksional, seperti feamen kelas, konsensus kelas,
dan lain-lain, yang membantu terciptanya suasafgabeyang nyaman. Dalam
konteks pendidikan karakter di pesantren, kegiatdim proses pembelajaran
harian dilaksanakan di lingkungan masjid dengaradigstadzah bertindak
sebagai fasilitator, mediator dan modeling.

2. Desain pendidikan karakter berbasis kultur sekpkgdntren. Desain ini
mencoba membangun kultur sekolah/pesantren yangpmamembentuk karakter
anak didik dengan bantuan pranata sosial sekolsduipren agar nilai tertentu
terbentuk dan terbatinkan dalam diri siswa/sarithntuk menanamkan nilai
kejujuran tidak cukup hanya dengan memberikan ppsaan moral kepada anak
didik. Pesan moral ini mesti diperkuat dengan geaein kultur kejujuran melalui
pembuatan tata peraturan sekolah yang tegas dasistam terhadap setiap
perilaku ketidakjujuran. Dalam konteks pendidikaardkter di pesantren,
implementasi desain pendidikan karakter berbasifurkusekolah/pesantren
dilaksanakan dengan menata lingkungan fisik sekoéslantren dan pembuatan
tata tertib sekolah/pesantren yang bernuansami&iislam, hal tersebut relevan

dengarcore pilar karakter yakni cinta kepada Allah dan segetiptaanya.



3. Desain pendidikan karakter berbasis komunitas. rbatendidik, komunitas
sekolah tidak berjuang sendirian. Masyarakat di lembaga pendidikan, seperti
keluarga, masyarakat umum, dan negara, juga mernaliggung jawab moral
untuk mengintegrasikan pembentukan karakter datamteks kehidupan mereka.
Ketika lembaga negara lemah dalam penegakan huketika mereka yang
bersalah tidak pernah mendapatkan sanksi yangsadtimegara telah mendidik
masyarakatnya untuk menjadi manusia yang tidak heeggi makna tatanan
sosial bersama. Dalam konteks pendidikan karaktgresantren, implementasi
desain pendidikan karakter berbasis komunitas dikgrgkan dengan membuat

kelompok-kelompok belajar dan mengembangkan progemgembangan diri.

Selain pendekatan di atas, minimal terdapat atngrategi yang bisa

menjadi alternatif pendidikan karakter di pesantren

1. Pendekatan Normatif, yakni mereka (perangkat pesansecara bersama-sama
membuat tata kelelaggod governengeatau tata tertib penyelenggaraan pesantren
yang didalamnya dilandasi oleh nilai-nilai pendahkkarakter/akhlak, perumusan
tata kelola ini penting dibuat secara bersama, &ahlkelibatkan santri dan tidak
bersifattop downdari pimpinan pesantren. Sehingga terlahir tanggawab moral
kolektif yang dapat melahirkan sistem kontrol absiyang pada giliranya
mendorong terwujudny@stitution cultureyang penuh makna.

2. Pendekatan Model yakni mereka (perangkat pesantkénjsusnya pimpinan
pesantren berupaya untuk menjadi model dari tatd tgang dirumuskan, ucap,

sikap dan prilakunya menjadi perwujudan dari tatalt yang disepakati bersama.



3. PendekatarReward and Punishmeryakni diberlakukanya sistem hadiah dan
hukuman sebagai stimulus dan motivator terwujudaiakelola yang dibuat.

4. Pendekatan Suasana Belajar (baik suasana fisikunagymsana psikis) yakni

dengan mengkondisikan suasana belajar agar mesjatber inspirasi penyadaran
nilai bagi seluruh perangkat pesantren, termasula [E&ntri, seperti dengan
memasang visi pesantren, kata-kata hikmah, ayat-@lygur'an dan mutiara hadis

di tempat-tempat yang selalu terlihat oleh siapagamg ada di pesantren,
memposisikan bangunan masjid di arena utama pesamtremasang kaligrafi di

setiap ruangan belajar santri, membiasakan memblagar’an setiap mengawali

belajar dengan dipimpin ustad, program shalat bexg, kuliah tujuh menit,

perlombaan-perlombaan dan sebagaffya.

* Sofyan SauriPeran Nilai Pesantren dalam Pendidikan Karakgbttp//kabAr-Raudhatul
‘Ilmiyyahupi.wordpress.com) diakses 26 Juni 2011



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi berasal dari dua kata “metoda dayo$d. Metoda dalam
bahasa Yunani berasal dari kata “meta” yang befamlalui” dan “hodos”
yang berarti “jalan atau cara”, sedangkan “logo€mpunyai arti “ilmu”.
Jadi kata “metodologi” jika dijelaskan adalah ilpangetahuan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujudisedangkan penelitiah itu sendiri adalah,
suatu upaya untuk menemukan kebenaran atau unilk heembenarkan

kebenaran.

Penelitian pada hakikatnya, merupakan proseggmebangan ilmu
pengetahuan yang berkesatuan, karenanya menurpeiRPdgarus melalui
proses tertentu yang berkesinambungan yang textdis siklus-siklus yang
saling terkait dan melalui sejumlah tahapan sedaagan tahapan berpikir

alamiah®

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,tdipmbil kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan metode penelitian adalatu startegi, cara
atau siasat untuk mencari sebuah kebenaran atalbenarkan kebenaran

dalam rangka membuat suatu kesimpulan untuk meremsdbuah solusi.

! A. Fatah YasinDimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press,
2008), him. 130

2 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 49

® Mohammad KasiramMetodologi Penelitian Kualitatif-kuantitaif (Malang: UIN
Malang Press, 2008), him. 207



Secara lebih rinci, langkah-langkah yang hae dalam melakukan
penelitian antara lain: pendekatan dan jenis pigngli kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpdita, analisis data,

pengecekkan keabsahan temuan dan tahap-tahaptipedeli
Pendekatan Pendlitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakanegatah kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan "metodolkugglitatif” sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkrjgrupa kata-kata
tertulis atau kata-kata tertulis atau lisan daangrorang dan prilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini die@ahpada latar dan
individu secara holistik (utuh). Jadi, dalam haltidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi kedalam variabel atau tegie, tetapi perlu

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Adapun karakteristik penelitian kualitatif arstalain yaitu: (i)
berlangsung dalam latar yang alamiah, (ii) penegindiri merupakan
instrumen atau alat pengumpul data yang utama,@nglisis datanya

dilakukan secara induktif.

Adapun pola jenis penelitian ini adalah ternkpsmelitian studi
kasus. seperti yang dikemukakan Arikunto bahwa”piggre studi kasus ini

adalah penelitian yang dilakukan secara intensifingi dan mendalam

* Fakultas Tarbiyah UIN Malang. Pedoman PenulisaipSik

® Lexy J. MoleongMetododologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), him: 3

® Ibid. hal:4-5



terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejalantett Ditinjau dari

wilayahnya penelitian kasus hanya meliputi daettaln aubyek yang sangat
sempit. tetapi, ditinjau dari sifat penelitian, pktian kasus ini lebih
mendalam. oleh karena itu hasil pendekatan iniifaergerbatas dan sulit

untuk dijadikan kesimpulan yang besifat umum.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunaltatuk mengambil,
merekam atau menggali data. Betul tidaknya datta (denggap betul bila
data tersebut betulbetul seperti apa adanya, bpkéasan, bukan buatan)

yang diambil, banyak tergantung pada baik tidakngaumen yang ad&.

Menurut Moleong, “Kedudukan peneliti dalam péreet kualitatif
cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana,kgate pengumpulan
data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnymeajadi pelapor hasil

penelitiannya.”

Dalam konteks penelitian ini, penulis akan rkekan penelitian pada
upaya pesantren dalam upaya melahirkan generasragryang mempunyai
karakter di pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah Kedne dan peneliti

berperan sebagai instrumen utama dan penentu galiaetitian kualitatif.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogy&aRineka Cipta, 2002), Hal
120

8 Mohammad Kasiram\etodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitaif, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), him. 232

° Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 157



Peneliti sebagai instrumen utama dalam peaelitini sebagai
observer. Dengan melakukan pengamatan di lapamgkaittdengan sistem
pesantren serta kurikulum-kurikulum yang diterapkaalam proses
pembelajarannya. Peneliti dalam penelitian ini jsgdagai pewawancara
(interviewer). Melakukan proses Tanya jawab unt@nggali data yang lebih
mendalam terhadap informan yang ada di lapanga tgatkait dengan upaya

pesantren dalam membentuk generasi yang berkarakter

Informan dalam penelitian ini terdiri dari papgngasuh, pengurus

serta para Alumni pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah.

Data yang dikumpulkan bersifat diskriptif yaitmenggambarkan
program pesantren sebagai upaya membentuk gengagi berkarakter
seperti gaya kepemimpinan para kyai, presensigamngajar, kegiatan sehari-
hari santri, serta sarana dan prasarana yang memglulalam mencapai

tujuan tersebut.

C. Lokas pendlitian

Lokasi penelitian ini bertempat di pesantreaR@audhatul ‘limiyyah
yang terletak di Jalan timur pasar no.20 Kertosdrahupaten Nganjuk,
karena pesantren ini mempunyai visi melahirkan gesiemuslim yang
unggul dalam ilmu, istigomah dalam ibadah, terandgih mandiri. Hal ini

sesuai dengan tujuan pendidikan berkarakter

D. Sumber Data



Menurut Lofland sumber data utama dalam peaelitualitatif ialah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data teenbseperti dokumen dan
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagianjétas datanya dibagi ke

dalam kata-kata dan tindakan, sumber data terfatis, dan statistik®

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam paneddalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila mengunakaesionetr atau
wawancara dalam mengumpulkan datanya maka maka esunditanya
disebut responden, yaitu orang yang merespon atmjamab pertanyaan-
pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabeéngunakan observasi
maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak,pabges sesuatu.
Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen casatanlah yang

menjadi sumber datanya.

Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang empiris digunag&hnik pengumpulan
data. maksud dari pengumpulan data adalah segatha yang dilakuka oleh

peneliti dalam rangka melengkapi data yang diparuk
a Metode observasi

Metode observasi vyaitu metode pengumpulan dd&ngan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terHakia-fakta yang

diselidiki. Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalatetode ilmiah yang

%bid, him: 112
M Suharsimi ArikontoProsedurPenelitian Suatu pendekatan Praktek (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002, cet.xii), him: 107



diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan desigi@matis fenomena-
fenomena yang diselidik?. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
observassistematis yaitu pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan

pedoman sebagai instrumen pengamé&tan.

Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mperoleh data
tentang, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBenherapan strategi
pembelajaran, metode pembelajaran dan sarana atdia membelajaran

dalam membentuk karakter pada santri Pondok Ar-Ratudl‘llmiyyah.

Jadi dengan menggunakan model ini berarti gedapat melakukan
pengamatan langsung terhadap kancah penelitian sgdragai obyek

penelitian
b Metode interview (wawancara)

Menurut margono Metode interview adalah carangagikan
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara fign** Interview sering
juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lggalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancarant¢rviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancaraDalam hal ini peneliti menggunakan metode

interview terpimpin yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara

12 Sutrisno HadiMetodelogi Reseach 11, (Andi Ofset:Jakarta),hal.136

13 Suharsimi, Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Rineka Cipta, Jakarta, 2002al. 133

14 Margono,Metodologi penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineke Cipta, 200®al165

15 Suharsimi Arikuntopp. cit; hal: 132



dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap ganirier seperti yang

dimaksud dalam interview tersetruktir.

Pemilihan metode ini berdasarkan pertimbangahwha interview

merupakan cara pengumpulan data yang evektif karena

1. Peneliti berhubungan lansung dengan responden danurigkinan
jawaban salah sangat kecil karena hal-hal yanggukeam dapat segera
diatasi.

2. Interview ditujukan kepada orang yang mengetahusatadnya, ini
memberikan kemungkinan peneliti memperoleh gambatan fakta
yang jelas

¢ Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penelitiarukumbemperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencataatapdenurut Djumhur
dan Muhammad Surya, metode dokumentasi adalah e@@adgumpulan
data yang telah didokumentasikan dalam buku-bukog yielah tertulis

seperti, buku induk, buku pribadi, surat keteranggm sebagainyH.

Pemilihan metode ini berdasarkan pertimbangahwl dokumen
dapat memberikan keterangan tertulis serta mengetagiatan-kegiatan

yang berhubungan dengan tujuan pengumpulan data.

18 |bid. Hal. 132

" Djumhur, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, C.V IImu, Bandung,1975, hal:
64



Dengan metode ini peneliti menggali data bexdas catatan-catatan
atau dokumen lain yang ada disekolah, sepertihabhga buku profil

sekolah, peraturan dan tata tertib sekolah visij dan sebagainya.

F. AnlisisData

Setelah data-data yang diperlukan dapat dikikeapumaka tahap
selanjutnya adalah analisis data. metode analeis yang penulis pakai
adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut Arikanpenelitian deskriptif
adalah dirancang untuk memperoleh informasi tenttagus gejala pada
saat penelitian® Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sitymsia
waktu penelitian dilakukan. Setelah data dikumpuolk&emudian
diadakanidentifikasi dan kategori data. Pada umwanpenelitian deskriptif
merupakan penelitian non hipotesis sehingga datargkbh penelitiannya
tidak perlu merumuskan hipotesa, melainkan hanyaggmakan metode
deskriptif kualitatif. Dalam analisis data yang agibrkan peneliti yakni
meengamati program yang diupayakan pesantren dalagka membentuk

generasi yang berkarakter.

Penelitian ini data berwujud kalimat yang ditay@n dalam bentuk
narasi bersifat deskriptif mengenai situasi kegigtarnyataan dan prilaku

yang telah dikumpulkan dalam catatan lapangan,skipnwawancara.

18 Arikunto Suharsimi, op cit. hal 213



G.

tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah deskrptif

dengan melakukan tiga cara yaitu

1. Redukasi data, adalah proses pemilihan, pemusatdmt@an pada
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi dattahmatau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertullaghngan. Redukasi data
dilakukan dengan membuat ringkasan, meringkaskaiimspengkodean,
menelusuri tema, menulis memo.

2. Penyajian data, adalah proses penyusunan inforyaasj kompleks
dalam bentuk sistematis hingga menjadi sederhalekti$e serta dapat
memahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan umiekentukan
pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkiadanya
penarikan kesimpulan.

3. Penarikan kesimpulan, adalah langkah akhir setel@lalui proses
analisis data baik selama pengumpulan data mawgaudahnya. Kegiatan
ini dimaksudkan agar makna yang muncul dari datashdiuji kebenaran,

kekuatan dan kecocokan yang merupakan validitas dat

Pengecekkan Keabsahan Temuan

19 SugionoMemahami Penelitian Kualitaif. (Bandung:Alfabeta, 2005), hal 89



Menurut Meleong kriteria keabsahan data itu@dgat macam yaitu:
(1) kreadibility, (2) tranferabilitas, (3) depentiiftas, (4) konfermabilitag’

Dalam penelitian kualitatif ini memakai tiga macantara lain:

1. Kreability

Kreabilitas data dimaksudkan untuk membuktidata yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada bebdspak untuk
mencapai tehnik kreabilitas yaitu : tehnik triaregi) pengecekkan anggota,
perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, disler®san sejawat dan
pengecekkan kecakupan referensi. pengecekkan innggoneakan
triangulasi sumber data dengan cara menanyakam&edre data tertentu
yang telah diperoleh dari pengasuh pesantren kemudikonfirmasikan
kepada informan lain seperti para pengurus, patadms para santri,

masyrakat serta wali santri.

2. Depandibilitas

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehatitaatakan terjadinya
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan ntengiatasikan
data sehingga data dapat dipertanggung jawabkamasémiah. kesalahan
sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutameneliti karena

keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. cdtk unenetapkan

% Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif (Bamdy Rosda karya, 2002), hal
173



bahwa proses penelitian dapat dipertanggung jawabkalalui audit

dipandabilitas oleh auditor independent oleh dgeambimbing.

3. Konfermabilitas

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil péhan yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi sertgietasi hasil penelitian
yang didukung materi yang ada pada pelacakan aladigm pelacakan audit
ini, peneliti menyiapkan bahan-bahan yang dikumgulkseperti data
lapangan berupa: (1) catatan lapangan dari hasggmeatan peneliti tentang
upaya pesantren dalam mewujudkan generasi yangara&tkr, (2)
program-progam yang telah diupayakan dalam mewudg&asrasi tersebut.
semua program dan kegiatan pesantren dalam mevaujugkndidikan
berkarakter tersebut yang mencakup metodologi ssgha keabsahan data.
Dengan demikian penelitian konfirmabilitas (kepas)ilebih menekankan
pada kararteristik data dalam upaya pesantren dalemujudkan tujuan
tersebut.semua data tentang pesantren perlu diegdibilitasnya. Hal ini
menjadi tumpuan pengelihatan, pengamatan, obyektifuntuk menuju

sebagai suatu kepastian.

H. Tahap-Tahap Pendlitian

Moleong mengemukakan bahwa “pelaksanaan pemeltda empat

tahap yaitu: (1) tahap sebelum ke lapangan, (3ptatekerjaan lapangan, (3)



tahap analisis data, (4) tahap penulisan laporaBalam penelitian ini tahap

yang ditempuh sebagai berikut:

a) Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan peapntiokus,
penyesuaian paradigm dengan teori, penjajangan ateliti meliputi
observasi lapangan dan permohonan izin kepada Ilsuggag diteliti,
konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan |g&me

b) Tahap pekerjaan lapangan, dengan Mengadakan obiséawgsung ke
Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah terhadap upaya apesn dalam
membentuk generasi yang berkakter dengan melibdikerapa informan
untuk memperoleh data serta memasuki lapangan, ademgengamati
berbagai fenomena proses pembelajaran dan wawadeagan beberapa
pihak yang bersangkutan.

c) Tahap Analis data, meliputi analisa data baik yalygeroleh melalui
dokumen maupun wawancara dengan pihak-pihak terk&@gmudian
dilakukan penafsiran data sesuai dengan kontekagsatahan yang diteliti.
Selanjutnya melakukan pengecekkan keabsahan dagmmeara mengecek
sumber data yang didapat dan metode perolehansdhtagga data bener-
benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memheniakna data yang
merupakan proses penentuan dalam memahami konwkalit@n yang
sedang diteliti.

d) Tahap penulisan laporan, meliputi: kegiatan penynan hasil penelitian

dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan dataasgmmberian makna

211bid, hal 94-108



data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil peaelidengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan perbaikan saran-s#an kesempurnaan
skripsi yang kemudian ditinjaklanjuti hasil bimbarg tersebut dengan

penulisan skripsi yang sempurna.






BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Obyek Penelitian

1. Letak Geografis Pondok pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah

Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah yang menjadiyedb penelitian
terletak dikelurahan Banaran kecamatan Kertosonbupaen Nganjuk
Jawa Timur. Secara spesifik pesantren tersebugtdkridiantara empat

kecamatan yaitu:

a. Sebelah utara perbatasan dengan kecamatan Patanrow
b. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Bandang&lulyo
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Tawjang

d. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Baron

Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah secara sosittukal berada di
daerah perkotaan dengan fasilitas yang cukup memBRAd&ota tersebut
terdapat institusi pendidikan mulai dari tingkatsala sampai perguruan
tinggi. Kondisi tersebut tentu membawa dinamikaseadiri bagi
perkembangan pesantren dibanding dengan pesapamy berada di
wilayah pedesaan. Masyarakat disekitar pesantramilikie keberagaman
etnis, agama dan budaya. Bagi Masyakat sekitaerkdhan pesantren Ar-
Raudhatul ‘limiyyah memberikan warna sendiri ted@adgengembangan

keilmuan, terutama ilmu-ilmu agama islam. Pesantiejuga berada dalam



wilayah yang cukup strategis dan representative jpalgksanaan aktifitas

belajar mengajar.

. Sejarah Berdirinya Pesantren

Sejarah Ar-Raudhatul ‘limiyyah didirikan oleh.HK Salim Akhyar
mempunyai latar belakang pendidikan dan pengalaryang cukup
memadai. Beliau telah menempuh pendidikannya didgzi negara. Pada
awalnya K.H Salim Akhyar menempuh pendidikannya Taibuireng
Jombang yang saat itu diasuh oleh K.H Hasyim Asy&etelah
menamatkan pendidikan di pesantren Tebuireng, wdlianinta untuk
mengajar di pesantren tersebut selama dua tahiemj&aya, K.H Salim
Akhyar pergi ke Singapura untuk belajar berbagauitehnik (elektro) dan
iImu lainnya sehingga ahli dalam ilmu elektro. Belpuas dengan ilmu-
ilmu yang sudah beliau peroleh, kemudian beliaueneskan perjalanan ke
Mekkah al-Mukarromah untuk lebih memperdalam ildmiei agama selama
10 tahun. Beliau juga mendapat kepercayaan untuigaj@ di tempat itu
selama 2 tahun. Setelah kurang lebih 12 tahun aetiddekkah, K.H Salim
Akhyar melanjutkan perjalanannya keberbagai negadéntaranya

Tiongkok, Mesir, Sudan, Syria dan beberapa negditasnya.

Sekembalinya dari tanah air, K.H Salim Akhyasrupaya untuk
mengamalkan ilmunya. Pada awalnya, beliau menygheagan pendidikan
di musollah yang berada di Semanding kecamatano&@mb, kabupaten
Nganjuk dengan fasilitas yang sederhana. Selargutpgndidikan yang

beliau kelola dipindahkan ke desa Banaran. Lokasada pesantren Ar-



Raudhatul ‘limiyyah berada hingga sekarang. Di desa@aran itulah, beliau
merintis berdirinya sebuah pesantren. PesantreRatudhatul ‘llmiyyah

dibangun diatas tanah wakaf milik Ibu H. Siti Marygang pada waktu itu
sudah ada empat bangunan yang sederhana (dari ppagedeg). Dari
keempat bangunan itu kemudian, dua gedung dijadi&apat mengaji dan
sekolah, Sedangkan dua gedung lainnya digunakanasmama putra dan

putri.

Pada perkembangan berikutnya, setahun setefaliribya pesantren
tersebut, pada tanggal 19 Januari 1950, pesantrétaéddhatul ‘llmiyyah
mendapat Akta Notaris dibawah naungan sebuah yaygasag bernama
Yayasan Taman Pengetahuan (YTP). Pada awalnya ayaygssebut
diketuai oleh bapak Subadi (Abdul Wahid) yang wafatla tahun 1975,

kemudian diteruskan oleh bapak H Masyhuri.

Di bawah yayasan inilah, Pesantren Ar-RaudH#imiyyah bergerak
dalam bidang pendidikan dan kemasyarakatan. Daldang pendidikan,
pada awal berdirinya pesantren tersebut mengldasifipeserta didik sesuai
dengan umur dan kemampuan mereka, maka pada adalrp@ pesantren
ini mendirikan madrasah yang terdiri dari tiga @ yaitu: Madrasah
Tahzi'ah yang sederajat dengan madrasah Ibtidahayalh SD, Madrasah
Wustho yang sederajat dengan MTs atau SLTP, Mddrddgaa’iyah yang

sederajat dengan MA atau SMU



Sedangkan, dalam bidang kemasyarakatan, pesantersebut
berusaha untuk mengirimkan beberapa santri untukakeah ke berbagai

tempat, diluar maupun kota.

Adapun mata pelajaran di Pesantren Ar-Raudlliiiyyah pada
masa K.H Salim Akhyar meliputi:
Tabel |

Mata Pelajaran Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah
pada Masa Kyai Salim Akhyar

ol FIRTEE
gl Lol

ol dl) 2 5l

gl )

Sllal| Sadil) ) aanl

GShid) Guaall

il Eyaall b

Sl e <l

il 4dl] J gua

Ol ale Angaall ac | gall

2 gl sl

4yl o puall

B sl 5 (ms ) > sl
g RTINS

Al aall) FEH
Ll Al A il ple




Lyl Gl L8 il e

Lal) Lok ) 4 il

Berbagai mata pelajaran di atas memperlihatdldanya corak yang
khas dari pola pendidikan yang diterapkan di pesantAr-Raudhatul
‘llmiyyah. Hal ini tentunya tidak terlepas dabiack groundpendidikan
beliau. Materi-materi yang diberikan mencakup ilrdiniyah dan ilmu
umum. Maraji’ yang digunakan seluruhnya berbahasd AKecuali bahasa

inggris.

Selanjutnya pada tahun 1978, ketiga madrasateliet di atas

mengalami perubahan nama menjadi

1) Madrasahlrahziahmenjadi Madrasah Ibtida’iyah
2) Madrasah Wustho menjadi Stanawiyah

3) Madrasah Niha’iyah menjadi Aliyah

3. Keadaan Guru dan Siswa

Guru merupakan komponen penting dalam belajangajar.
Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah memiliki guru-gugang kompeten di
bidangnya. Secara keseluruhan, pelaksanaan peadidik pesantren Ar-
Raudhatul ‘limiyyah dibawah bimbingan Kyai (pendasuwpara ustadz dan
ustazah (guru) dan Pembina. Kyai atau pengasuanggng jawab terhadap

keseluruhan proses pendidikan yang ada di pesafeza ustadz disamping



diberi wewengan sesuai dengan bidang dan kompeatesng-masing, juga

bertanggung jawab terhadap aktivitas santri seldias@ama.

Ustadz yang mengajar di pesantren Ar-Raudhiitnilyyah sebagian
merupakan guru yang mengajar dimadrasah kurikulekalgus sebagai
pengajar dimadrasah diniyah. Madrasah kurikulureleisggygarakan dengan
mengikuti kurikulum dari depag. Mata pelajaran yaililgerikan mencakup
materi umum dan agama. Sedangkan madrasah dinigaterthjgarakan

oleh pesantren sendiri, dengan mata pelajaran Eragama.

Para Ustadz, mayoritas bermukim di sekitar mpesa. Keberadaan
mereka sekaligus sebagai Pembina yang mengawagsulag terhadap

aktifitas para santri sehari-hari dilingkungan mésen.

Santri di pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah terdari santri mukim
dan santri kalong. Santri mukim adalah santri ybegasal dari beberapa
daerah yang jauh dari pesantren dan mereka megeiam komunitas
pesantren. Santri kalong adalah santri yang berdgal daerah sekitar
pesantren dan mereka tidak menetap dipesantrentatem pulang pergi
dari rumah kepesantren. Namun demikian, sebagiasarbesantri di

pesantren Ar-Raudhatul ‘lIlmiyyah merupakan santrkim.

Di pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah santri mukiberasal dari
beberapa daerah yang mayoritas berasal dari Jawar,Tantara lain dari

Tuban, Lamongan, Gresik, Jombang, Surabaya dasdéaagainya.

4. Program Pembelajaran Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah



Pembelajaran di pesantren Ar-Raudhatul ‘limhyyditekankan pada
tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikatorik. Pada aspek
kognitif pesantren tersebut berusaha untuk mengegklam pengetahuan
santri dengan memberikan berbagai materi yang rédaja di sekolah
maupun dilingkungan asrama. Sedangkan aspek ayskijembangannya
diarahkan pada pemahaman secara mendalam terhdalapila religius
santri. Aspek psikomotorik lebih diarahkan pada gadésiman amaliyah
keagamaan dalam kehidupan santri sehari-hari. &esgek bagian tersebut
menjadi integral dalam setiap kegiatan pembelajaréaik yang
dilaksanakan di sekolah (dengan sistem kurikulum Dapag), maupun

kegiatan diniyyah dan kegiatan diasrama.

Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah menyelenggarak sistem
pendidikan sekolah dan asrama. Pendidikan sekaal diselenggarakan
terdiri dari pendidikan sekolah yang mengikuti kutum depag dan

pendidikan sekolah diniyah yang diselenggarakadigesieh pesantren.

Pendidikan sekolah (madrasah) yang mengikutkidwm penuh dari
departemen agama dibagi dalam dua tingkatan, yaigkatan Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Pada tingkat matiraBsanawiyah,
yang mengikuti kurikulum depag mata pelajaran ydifogrikan mencakup
mata pelajaran agama dan umum. Mata pelajaran agesiiauti al-Qur’an
Hadist, Agidah Akhlak, Bahasa Arab, Figih, dan 8#jakebudayaan Islam.
Adapun mata pelajaran umum meliputi Matematika,ik&js Biologi,

Ekonomi, Sejarah, Geografi, PPKn, Bahasa Indond3ahasa Inggris,



Bahasa Daerah, Kesenian. Pelaksanaannya setiapegaiali hari Jum’at

mulai pukul 07.00-12.20.

Pada tingkat Aliyah yang mengikuti kurikulumi2eg, terdiri dari tiga
jurusan yaitu IPA, IPS dan Keagamaan. Mata Pelajgrang diberikan
pada tingkatan Aliyah antara lain al-Qur'an Hadisgjdah Akhlak, Bahasa
Arab, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Mataajgein umum
mencakup Matematika, Fisika, Biologi, Ekonomi, $&ja Geografi, PPKn,
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, antropologiokmgj akutansi, kimia

dan lain sebagainya.

Selain kegiatan kurikuler di madrasah (kurikajujuga diadakan
kegiatan ekstrakulikuler antara lain pramuka, O848 Mading, di samping
kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan lainnya. Kegidtegiatan tersebut
bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi giangliki oleh peserta

didik.

Berbeda dengan pelajaran di madrasah kurikwamg mengikuti
depag pembelajaran di madrasah diniyah lebih mersgld¢kan pada materi-
materi atau mata pelajaran agama. Materi-materg ydiberikan untuk
tingkat Tsanawiyah mencakup Nahwu, Shorof, Bahasd ATafsir, Hadist
figih, Tajwid, Akhlak. Pada tingkat aliah, mateang diberikan mencakup
nahwu, Shorof, Balagoh, Usul Figh, Khot, Tafsir ddadist. Madrasah
diniyah ini dilaksanakan setiap hari kecuali harmlat pada jam 15.30-

17.00



Selain madrasah diniyah, kegiatan lain di pesanAr-Raudhatul
‘lmiyyah antara lain menagji rutin, kursus-kurspgjatihan bahasa, latihan
berkhitobah, kegiatan di asrama, sholat jama’algrtss, belajar, kerja bakti

sosial dan lain sebaginya.

Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah dengan berbagaogram
pembelajarannya sebagaimana telah disebutkan dieaanjukkan bahwa
pesantren tersebut masuk dalam katagori pesargrankhalaf. Pesantren
semi khalaf yang dimaksud adalah pesantren yaag t@empertahankan
tradisi pengajaran kitab-kitab klasik dan juga meumk&tan pelajaran-

pelajaran umum dalam kurikulum madarasah.

5. Sarana dan Pra Sarana

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari efgiemnya sarana dan
prasarana yang mendukung. Sarana dan prasaranadyaagsud adalah
sesuatu yang dapat mendukung dan menunjang kelb@nhagroses

pendidikan yang dilaksanakan.

Adapun sarana dan prasarana yang menunjangkgiiias pendidikan

secara umum, sekaligus mendukung pembentukan kacedkilah;

1. Gedung Sekolah

Gedung sekolah merupakan sarana utama yangadnetgmpat

keberlangsungan aktifitas pendidikan pesantren @&ueRatul ‘llmiyyah. Di



gedung sekolah tersebut, selain aktifitas sekajada, tempat berlangsungnya

pengajian rutin.

Di pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah memiliki digng sekolah
Tsanawiyah dan Aliyah berada pada satu komplekugdekolah tersebut
dilengkapi pula dengan fasilitas lain seperti kagaru, ruang tata usaha dan

lainnya.

2. Gedung Asrama

Gedung asrama merupakan salah satu saranardsargma yang
sangat mendukung bagi pelaksanaan pendidikan danfres tersebut.
Gedung yang memadai dapat membantu pelaksanaaajgamgyang efektif
dan efisien. Penataan gedung yang serasi reprégentmemberikan
kenyamanan bagi santri. Para pengasuh dan pemligmbidah untuk

memperoleh kenyamanan dalam melaksanakan segdit@aslksehari-hari.

Sistem asrama di pesantren Ar-Raudhatul ‘llralyperada dalam satu
naungan. Antara asrama putra dan putri dipisahleimgedung sekolah. Hal
ini sekaligus dapat mempermudah pembinaan terhaédpuh santri di

Pesantren tersebut.

3. Masjid

Pesantren yang merupakan institusi yang bkaciragama islam tentu
manjadikan masjid dan musollah sebagai bagian jempgnting yang dapat

menunjang bagi pencapaian tujuan pendidikan yahgrapkan. pesantren



Ar-Raudhatul ‘llmiyyah mempunyai dua masjid yangdaka di lingkungan
asrama putra dan putri. Di masjid inilah proses apaman dan

penggemblengan nilai-nilai akhlak para santrinydaingsung.

4. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan prasarana yang urgepdragpaian tujuan
pendidikan. Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah  meknili memiliki
perpustakaan dengan koleksi buku-buku pelajararku-buku agama,
pengetahuan umum, kitab-kitab berbahasa arab, ahajdhn buku-buku

penunjang lainnya.

5. Laboratorium

Sarana penunjang lainnya yang terdapat di presawr-Raudhatul
‘llmiyyah adalah laboratorium. Pesantren memilikadaboratorium yaitu lab

IPA dan komputer.

Sarana dan prasarana di atas merupakan bentukiplya pesantren untuk

memberikan fasilitas untuk melaksanakan proses plajaiban dengan baik.

B. Penyajian Data

1. Peranan Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah Dalam Randa

Mewujudkan Generasi yang Berkarakter

Mengingat pentingnya karakter baik yang hanuoslidi oleh peserta

didik untuk mewujudkan generasi dan bangsa yangéeabat, pesantren



memiliki institusi pendidikan islam merupakan salahtu media yang

mempunyai peran besar untuk membentuk generasibgrkgrakter tersebut.

Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah sebagai satatu sub sistem
Pendidikan Nasional Indonesia, mempunyai keunggdan karakteristik
khusus dalam mengaplikasikan pendidikan karaktegi lzenak didiknya
(santri). Pertama pendidik bisa melakukan tuntunan dan pengawasan
langsung Kedug keakraban hubungan antara Santri dan Kiai, sghitgsa
memberikan pengetahuan yang hidkiptiga, bahwa pesantren ternyata telah
mampu mencetak orang-orang yang bisa memasuki selagangan
pekerjaan yang bersifat merdeka&empat cara hidup Kiai yang sederhana,
tetapi penuh kesenangan dan kegembiraan dalam an@énerangan bagi
bangsa kita yang miskirkelima Pesantren merupakan sistem pendidikan
yang murah biaya penyelenggaraan pendidikannyakuntenyebarkan
kecerdasan bangsa. Hal ini sesuai yang telah de&erp oleh Ibu
Mujahidatul Islam, M.Ag selaku Pembina pondok putri

“Pesantren mempunyai peran penting dalam metukekarakter
santri karena santri yang tinggal di pesantrenakadnya selalu terkontrol
dan ada yang mengawasi. Mulai dari bangun tidur psantidur lagi.
Contohnya saja tentang kedisiplinan, anak-anaktlitwntuk selalu disiplin
terutama dalam menggunakan waktu. semua sudahr dilgh pesantren
misalnya waktu makan, mandi, sekolah dan sholag’mm Hal ini juga

supaya santri bisa disiplin dalam melakukan sesuatena disiplin
merupakan kunci kesuksesan”

! Wawancara dengan Ibu Mujahidatul Islam, Penguarsdpk putri Pesantren Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah Ketosono, tanggal 2 Juli 2011



Pendapat yang hampir sama juga disampaikan Ottadz Ainun
Najib, S.Pdi selaku pengurus pondok putra dan Bapdkr Yasa' selaku

pengasuh bidang kesantrian.

“peran yang diberikan pesantren Ar-Raudhatdiniftyah dalam
membentuk generasi yang berkarakter adalah: alaiardenanamkan anak
untuk lebih mencintai Allah dan Rasulnya melaluirbagai program
pesantren yang telah direncanakan seperti pengajtam tafsir dan hadist
yang disitu banyak materi terkait untuk menumbuhkerintaan anak kepada
Tuhannya serta mereka bisa menjalankan perintah damjahui
laranganNya. misalnya lagi gotong royong melaluj&kdakti seperti pada
waktu membesihkan tandon kamar mandi. Intinya gesaradalah tempat
yang sangat mendukung dalam membentuk generasibgakgrakter karena
banyak sekali program yang sangat mendukdng”

“Pesantren menerapkan totalitas pendidikanga®@nmengandalkan
keteladanan, penciptaan lingkungan dan pembiasadaiunberbagai tugas
dan kegiatan. Sehingga seluruh apa yang dilihaengjar, dirasakan dan
dikerjakan oleh santri adalah pendidikan. Selaimjatikan keteladanan
sebagai metode pendidikan utama, Lingkungan pekaiditulah yang ikut
mendidik. Penciptaan lingkungan dilakukan melalui Penugasan,
Pembiasaan, pelatihan Pengajaran Pengarahan sé&tadianan. Semuanya
mempunyai pengaruh yang tidak kecil dalam pembeamukarakter anak
didik. Pemberian tugas tersebut disertai pemahaakan dasar filosofisnya,
sehingga anak didik akan mengerjakan berbagai maitegas dengan
kesadaran dan keterpanggilan. Setiap kegiatan meduogg unsur-unsur
pendidikan, sebagai contoh dalam kegiatan kepraamjkardapat pendidikan
kesederhanaan, kemandirian, kesetiakawanan darnrsketman, kecintaan
pada lingkungan dan kepemimpinan. Sementara ita packl asrama ada
organisasi sendiri, terdiri dari ketua asrama, &adieamanan, penggerak
bahasa, kesehatan, bendahara dan ketua kamarulSedtagiatan yang
ditangani organisasi pelajar ini dikawal dan dibingb oleh para senior
mereka yang terdiri dari para guru staf pembanhgagsuhan santri, dengan
dukungan guru-guru senior yang menjadi pembimbingsing-masing
kegiatan. Secara langsung kegiatan pengasuhan isamtiasuh oleh Bapak
Pimpinan Pondok yang sekaligus sebagai PengasudoRsh

2 Wawancara dengan Bpk Ja'far Yasa, Pengasuh PesaitrRaudhatul ‘limiyyah
Ketosono, tanggal 2 Juli 2011

® Wawancara dengan Bpk Ainun Najib, Pengurus pongoka Pesantren Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah Ketosono, tanggal 2 Juli 2011



Pesantren yang menerapkan sistem berasramapatailok amat
memungkinkan melakukan pengawasan melekat (pelatjadap para
santrinya, aktifitas mereka terpantau selama har2girjam. Sehingga
pesantren merupakan laboratorium kehidupan bagggbelanya maupun
bagi para santrinya. Santri atau siswa dididik dengemampuan memenej
dirinya dalam segala hajat sehari-harinyan dariamkegiatan belajar, ritual
peribadatan, urusan makan, kebersihan dan kespalaian, tempat tinggal
dan kesehatan badannya ataupun kegiatan belajagajpendi pondok

pesantren.

Peran pesantren juga dirasakan oleh warga asekimgkungan
pesantren, karena dengan adanya pesantren lingkudigasekitar desa
Banaran menjadi lebih baik artinya lingkungan dapavarnai dengan
kehidupan pesantren/nilai akhlakul karimah. sepgtig diungkapkan oleh
bapak Bejo selaku ketua RT setempat.

“keberadaan pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah imerpengaruh
sangat baik sekali bagi warga sekitar, karena dekgheradaannya Pondok
Pesantren ini dapat menambah peningkatan kehidopagama bagi anak
maupun masyarakat. Biasanya anak-anak disini jugagikuti penagjian
rutin yang diadakan pesantren meskipun mereka titadok disana.*”

Sesungguhnya peran pesantren dalam membentaktdsa sebagai
proses membangun peradaban Islam adalah fakta tigalg terbantahkan.

Fakta ini bahkan menjadi sebuah aksioma sejaralukukkebangkitan

peradaban, hal ini berdasar dan bersandar padapapgang tercatat di dalam

* Wawancara dengan Bpk Bejo, Ketua RT 02 Banaraggtd 13 Juli 2011



dinding-dinding sejarah kebangkitan perdaban umatJadi, tugas utama
pesantren dalam membangun peradaban adalah melahimknusia yang
berkualitas pada  aspek  pemikiran (tilawah/kognitif) akhlaq

(Tazkiyah/afektif) dan amal (ta’lim/psikomotorikpembinaan pada ketiga
dimensi di atas sejalan dengan teori perubaharalsdan filsafat sejarah
bahwa sebuah perubahan bermula dari ide, keyalkdaanberakhir dengan

tindakan.

. Pembinaan di Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah Dalam Rangka

Mewujudkan Generasi Yang Berkarakter

Praktek-praktek pembentukan yang saat ini mditsikarakan sebagai
pendidikan karakter, tidak berangkat dari sesuangykosong, tetapi selalu
berangkat dari ajaran-ajaran yang tertulis dalashrgasar Umat Islam (al
Quran dan al Hadist), serta dari pendapat paral&#iNabi dan ulama’ salaf
yang mengintepretasikan nash dasar tersebut dataimkitab klasik yang

jamak disebut sebagai kitab kuning.

Sedangkan hadist nabi yang menjadi dasar @elaks praktek-
praktek tersebut antara lain: "Sesungguhnya aktuslikedunia ini untuk
menyempurnakan akhlak’Al-hadity. Sedangkan akhlak yang dimiliki dan
diajarkan oleh Nabi adalah al Qur'adhulquhul Qur’ar). Jadi pembangunan

karakter atau akhlak seluruh berdasar daur’an.

Demikian juga yang dilakukan pesantren Ar-Ratdh ‘limiyyah

melakukan pembinaannya dalam mendidik santri supagmiliki karakter-



karakter mulia tidak lepas dari ajaran Al-Quran ¢hadist. Oleh karena itu
porsi pelajaran agama sangatlah besar. Pembinaamaaqi di lakukan
melalui madrasah diniyah dan pengajian rutin. Dgbemjelasannya, K.H Ali

Mansur mengatakan bahwa

“Pengajian merupakan ciri khas dari pesantren ybagujuan untuk
memberi bekal kepada santri supaya berakhlak yaailg berta untuk
mewujudkan generasi yang berkarakter harus diduldempan pemberian
materi yang sesuai. pesantren Ar-Raudhatul ‘linmfiyyaemberikan materi-
materi yang lebih ditekankan pada materi keaganya#tn Al-Quran dan
Hadist serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kesluaber tersebut seperti
materi Akhlak ®

Pendapat ini bisa dibuktikan melihat kitab-kite@ng diajarkan di
madrasah diniyah pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyadrtas materi-materi

dalam kajian rutin.

Tabel I
Kitab-Kitab yang digunakan di Madrasah Diniyah
Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah

No Mata Pelajaran Jenis Kitab yang
Sekolah Diajarkan
1 Tafsir MTs/MA | Al-Qur’an al-Karim
2 Hadist MTs Bulug al-Maram
MA Riyad as-Salihin

® Wawancara dengan K.H Ali Mansyur, Pengasuh Pemartr-Raudhatul ‘limiyyah
Ketosono, tanggal 12 Juli 2011



3 Figih MTs Al-Figh al-Wadih 1.11.11

MA Bidayah al-Mujtahid
4 Tauhid MTs Kitab as-Sa’adah

MA Fath al-Majid
5 Akhlak MTs/MA Al-Akhlaq li al-banat

Al-Akhlaq li al-banin

6 Nahwu MTs/MA | An-Nahwu al-Wadih
7 Shorof MTs Amsilah at-Tasrif

MA Amsilah al-Madkhal
8 Tarikh MA At-Tarikh at Tasyri’
9 Balagoh MA Qawaid al-Lugah al-‘Arab
10 Usul Figih MA al-Bayan

Tabel lli
Kegiatan Pengajian Rutin
di Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah

Jenis Hari/Jam Pengasuh Pengikut
Kegiatan
Pengajian Setiap hari, jam Ustadz Ja'far Semua Santr
rutin Bulu al- 05.00-06.00 Yasa’
Maramdan WIB
Mukhtar al-
Hadis
Pengajian Setiap Hari, Jam K.H Ali Semua Santr
rutin Tafsir 19.15-20.15 Mansyur




Selain madrasah diniyah dan pengajian rutin, diapgsn Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah juga banyak dilakukan kegiat@giatan lain dalam
rangka membinaan kararter santri. Bapak Sudarjn&jarselaku sekretaris
pesantren menjelaskan:

“Dalam lingkungan pesantren banyak sekali kegi&igitan yang
merupakan proses pembentukan pribadi santri. dinpesn santri dibiasakan
untuk hidup secara teratur dan disiplin. Hal inggumerupakan proses
pembinaan. Santri diharuskan untuk bangun sebelilomhs kemudian sholat
subuh berjama’ah. setelah itu santri harus mengakplah dan mengikuti
kegiatan-kegiatan lain seperti pelatihan bahasahadboroh atau latihan
pidato, muaqgosah, tadarus al-Quran dan bakti sosialk menumbuhkan
jiwa sosial santri supaya mereka dapat saling tplomenolong antara
sesamany&”

Pelatihan bahasa berorientasi untuk membekahtris dengan
kemampuan bahasa asing dan dapat melatih kemanspném untuk dapat
berkomunikasi secara benar. Pelatihan bahasauldaktiga kali dalam
seminggu dibawah bimbingan seorang tutor, paraissetara giliran untuk
dapat menjadi instruktur. Sedangkan untuk latihadatp dilakukan satu
minggu sekali. Pembelajaran ini akan menumbuhkeapsmnandiri anak dan
tanggung jawab karena tiap-tiap anak akan mendapatkliran untuk
menyampaikan materi di hadapan temannya.

Manfaat seperti ini juga telah dirasakan oleh psamatri. Menurut
pengakuan salah seorang santri mengatakan “sayangemengikuti
kegiatan-kegiatan pesantren, karena disamping imefaéntal juga dapat
menjadi sarana untuk berfikir mandiri. Pada kegigtxrsebut, setiap santri

terutama pada tingkat aliyah diharuskan untuk mesgtasikan topik yang
telah ditentukan”

® Wawancara dengan Bpk Sudarji, Sekretaris dan dtesantren Ar-Raudhatul
‘llmiyyah Ketosono, tanggal 12 Juli 2011
" Wawancara santri Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyl@tosono, tanggal 12 Juli 2011



Pendapat lain dikemukakan oleh Ibu Thufatur URusBeliau
Mengemukakan,

“Pembinaan dalam rangka pembentukan karakteeskmiren Ar-
Raudhatul ‘limiyyah tidak cukup dengan pemberiantemanateri yang
dibutuhkan oleh santri. pembentukan karakter juggatl dilakukan dengan
memainkan peran. Di sini para santri diberi peratuki belajar. Misalnya
santri memeinkan peran sebagai seorang pemimpantsketua kamar, ketua
osis, pengurus pondok dan lain sebagainya. dengamk@n santri bisa
memiliki kararter yang dibutuhkan dalam menjalaehiklupan. Disamping
itu hal yang paling penting dalam pendidikan kazalkidalah keteladanan,
jadi bukan hanya santri saja yang perlu dibinaa garu dan pengurus pun
perlu dibina atau di up-gread supaya bisa menggdailan yang baik”

. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Melakukan Prees Untuk

Mewujudkan Generasi yang Berkarakter

Dukungan atau hambatan adalah sesuatu yanigapastlalam suatu
kelompok intitusi. Demikian juga halnya dengan pésn Ar-Raudhatul
‘lmiyyah. Menurut Ibu Mujahidatul Islam pembinadarakter didukung
oleh dengan adanya peraturan-peraturan yang merkgigada peserta didik.
peraturan tersebut sangat mendukung bagi perkerabakayakter terutama
bagi anak usia remaja. Kaidah bukan berarti pemggla semata, hamun
lebih pada pemberian arah dan batas terhadap ypalaé&k dan yang menjadi
hambatan adalah susahnya menamkan kepada anak lpeEmataran di
pesantren merupakan peraturan agama.

“Peraturan atau kaidah yang berlaku di pesantrekaligus
merupakan bentuk pelatihan disiplin, kemandirian da&engasah tanggung

jawab anak, misalkan terdapat peraturan bahwapsetatri wajib untuk
sholat jama’ah, apabila melanggar maka dikenakagssaPeraturan akan

8 Wawancara dengan Ibu Tuhfah Rusuli, Guru PesarreRaudhatul ‘llmiyyah
Ketosono, tanggal 12 Juli 2011



membiasakan anak untuk disiplin, sekaligus mengdsalggung jawab
individunya. akan tetapi kita susah menyadarkana#tap anak bahwa
peraturan di pesantren merupakan peraturan agammagga keadaan anak
ketika diluar pesantren misalnya dirumah kurang permatikan norma-
norma yang berlaku di pesantren. Misalnya ada kgsng pada saat di
pesantren anak rajin jama’ah akan tetapi di rumakeka malas untuk pergi
berjam'ah di masjid®

Lingkungan amat berpengaruh pada kepribadian osmsg
Lingkungan yang tidak memegang nilai-nilai kebailekan memungkinkan
terjadinya berbagai bentuk penyimpangan dan pewgelgan. Mulai dari
penyimpangan akidah hingga penyimpangan akhlak yaRkgterkirakan
banyaknya. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaiktadz Ainun Najib

mengenai faktor pendukung dan penghambat pembenkakakter.

“Faktor yang mendukung terbentuknya karakter dddilagkungan
yang kondusif dan budaya pesantren. Dengan menkaguargastem full day
sehingga dapat mempermudah pemantauan langsuadgapreemua aktifitas
santri. Pembentukan karakter di pesantren jugakdiuty oleh fasilitas-
fasilitas yang memadai seperti masjid, perpustakdan laboratorium.
Namun yang menjadi hambatanya adalah karaktesatikri yang masuk ke
pesantren itu berbeda-beda sehingga memperlaku&egkanjuga seharusnya
berbeda. Hal ini yang belum sepenuhnya dipahanh skbagaian besar
pengasuh dan pengajar sehingga pendekatan sechvalunsusah untuk
dilakukan. disamping itu karena banyaknya santn kKiarangnya Pembina.
Inilah yang menjadikan hambatan bagi terbentukrayakter di pesantren Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah™*°

Lingkungan dapat dikatakan merupakan prosesbpdayaan anak

dipengaruhi oleh kondisi yang setiap saat dihadégm di alami anak.

°® Wawancara dengan Ibu Mujahidatul Islam, Pengumrsdpk putri Pesantren Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah Ketosono, tanggal 12 Juli 2011

19 Wwawancara dengan Bpk Ainun Najib, Pengurus pondokta Pesantren Ar-
Raudhatul ‘llmiyyah Ketosono, tanggal 12 Juli 2011



Demikian halnya, menciptakan suasana yang kondusifupakan upaya
membangun kultur atau budaya yang memungkinkankuntembangun

karakter.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Peranan Pondok Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah Dabm Rangka

Mewujudkan Generasi Yang Berkarakter

Pengertian karakter merujuk pada kualitas grilgang terkait dengan
standar moral atau etika. oleh karena itu pembahesdang karakter tidak
pernah lepas dari pembahasan tentang nilai (vdame)prilaku moral (moral
behavior). Begitupun ketika kita berbicara tentpegdidikan karakter, maka
itu akan interchangeable dengan pendidikan nilau gtendidikan moral.
Dalam pemahaman ini, pendidikan karakter berartiapaman nilai-nilai
dasar atau pembentukan prilaku moral yang diharaj®aakter, yang dalam
wujud kongkritnya berupa prilaku yang terkait demgaoralitas memiliki
komponen avektif, kognitif dan prilaku. Dengan dkiam, meskipun wujud
kongrit dari karakter akan berupa prilaku, perkengaam karakter akan

melibatkan tiga komponen tersebut yaitu avektifgrkof dan prilaku.

Pentingnya pembentukan karakter di pesantréak tierlepas dari
fungsi pesantren sebagai institusi dakwah, instpesdidikan dan institusi
sosial. Sebagai institusi dakwah, pesantren mengdagggung jawab untuk
menyebarkan dan mengajarkan agama Islam dan meagemisi untuk
beramal ma’ruf nahi mungkar. Sebagai media pendidikpesantren

bertanggung jawab untuk membantu setiap individumjat® manusia yang



berkepribadian secara utuh. Sebagai institusi lsggaantren dapat dijadikan
“klas” bagi para santri untuk menemukan persoalamdsyarakatan yang
aktual. Berbagai fungsi pesantren diatas menunagfi lpesantren untuk
menanamkan dan mengembangkan berbagai potensi wantama dalam
mengembangkan karakter santri sebagai kader-kadagsh yang siap

menyampaikan amar ma’ruf nahi mungkar.

Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah juga memerantkga fungsi diatas
yaitu sebagai media dakwah, media pendidikan dadiangosial. Ketiga
fungsi tersebut saling mempengaruhi antara satgaegang lainnya. Bagi
Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah, eksistensinya aggh lembaga
pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga sosial gadarnya membawa
misi Islam amar ma’ruf nahi mungkar. Untuk memenfumgsi tersebut,
pengembangan emosi dan kararter menjadi sasaranauiang harus

dikembangkan pada diri santri.

Pentingnya pengembangan karakter di PesantredRaAdhatul
‘lmiyyah juga dipengaruhi oleh cirri khas pendidik pesantren. karakter
pesantren yang dimaksud itu diantaranya, adanyensigendidikarfull day
dengan model asrama. Kehidupan asrama menuntap setntri dapat hidup
secara mandiri dan beradaptasi di tengah-tenggkungan dan komunitas

dengan latar belakang kepribadian yang beragam.

Sejak awal berdirinya, Pesantren Ar-Raudhatimiylyah mempunyai
prioritas pendidikan yang lebih mengarah pada pabgegan aspek moral

dari pada intelektual (1Q) semata. Untuk mendukbalgtersebut, para santri



digembleng dengan materi-materi keagamaan di s@mpaga memasukkan
materi-materi umum. Diakui Kyai dan para ustadzvwmmembekali santri
dengan ilmu-ilmu agama, nantinya santri akan meatgler bekal yang

mampu membentuk kepribadian yang hasanah.

Pembentukan karakter di Pesantren Ar-Raudhdtirhiyyah
merupakan bagian dari pembentulkadinlag al-karimah Konsepakhlaq al-
karimah didalamnya terkandung maksud adanya sikap atdakpprilaku
manusia yang baik, sesuai dengan norma Islam (8k@Qdan Hadist), baik
yang berkaitan dengan dirinya sendiri, terhadapngriain dan dengan

Tuhannya.

Dalam membentuk karakter peserta didik, pesan&r-Raudhatul
‘llmiyyah mengambil peran utama yang seharusnyakdkan oleh orang tua
di rumah dalam mendidik anak. Hal ini disebabkareka ketika anak masuk
pesantren maka kehidupan anak dipesantren lebihndandari pada di
rumah. Mereka hanya di rumah ketika liburan semest@a serta ketika hari
raya sehingga pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah maényumah bagi para

santri.

Pada dasarnya rumah merupakan lembaga pendidi&eakter yang
pertama dan utama menurut pandangan penulis. Haisebabkan karena
beberapa argumen antara lain: Pertama, keluargapaiean pihak yang
paling awal memberikan perlakuan pendidikan terpadenak. kedua,

sebagian waktu anak lazimnya dihabiskan di linglundeluarga serta



hubungan orang tua dan anak bersifat khusus sehimggniliki kekuatan

yang lebih dari pada hubungan anak dengan yangyiain

Karena pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah mengihmpéran keluarga
dalam mendidik anak, maka dipesantren ini selaiekdnkan kepada santri
bahwa kyai dan para ustadz serta bu nyai dan paadaah adalah orang tua
ketika di pesantren sehingga santri pun diajarkatukumenghormati para
ustadz dan ustadzah serta mendengarkan perkatdan-liiau semuanya
layaknya menghormati orang tua sendiri. Namun ktidi@enarkan juga bila
orang tua menitipkan anaknya ke pesantren dalananarbrang tua
menyerahkan pendidikan anaknya ke pesantren das tepgan. Oleh karena

itu diperlukan upaya untuk mensinergikan pendidigasantren dan rumah.

Penulis mempoposisikan pesantren sebagai lemb@ampg harus
proaktif membangun komunikasi dengan rumah. Pesantperlu
memenfaatkan setiap kesempatan melalui pertemiaikp(pertemuan awal
tahun, awal semester serta akhir tahun) dan peaemertemuan isidental
untuk menginformasikan kemajuan belajar dan perleemgén anak serta
berbagai kebijakan dan program pesantren sehingghdmi oleh orang tua.
Pesantren juga perlu memahami harapan-harapan ordog
termasuk menerima masukan tentang kualitas layapandidikan yang
selama ini diselenggarakan oleh pesantren. Lebslhgi, disamping itu
pesantren juga harus berfungsi sebagai agen yangnbene masukan-
masukan kepada orang tua untuk meningkatkan darpereiki cara

mendidik anak ketika anak dirumah.



Struktur kehidupan dan aturan berperilaku oteki harus tertulis, tetapi
yang penting adalah dipahami dan diwujudkan dalamdupan santri atau
peserta didik. Aturan berperilaku juga perlu wajan manusiawi sehingga
memungkinkan untuk dipatuhi. Sebaliknya, aturangyédak wajar akan
mengundang orang untuk menentang dan melanggafalas aturan
berprilaku itu sudah ada maka semua elemen
pesantren perlu menegakkan aturan itu secara iskems dan
bijaksana. Dengan kata lain, semua orang dipesabaik itu santri yang
senior atau junior, para staff, pengurus serta a@sugperiu

berdisiplin dalam menegakkan atwamran yang sudah disepakati

Namun, karena anak adalah individu yangdasg tumbuh
kembang, dan upaya pembentukan karakter anakdtupakan proses yang
on going, maka diperlukan kearifan menerapkaiplehstu sesuai dengan
tahap dan kapasitas perkembangan anak. Ketegémapa kekerasan

adalah hal lain yang diperlukan untuk men&gakaturan berperilaku.

Dalam pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah juga @ibaturan-aturan yang
perlu dalam rangka pembentukan kararter siswa.aAtaturan ini juga wajar
dan manusiawi diberikan dan layak untuk dipatuhpesg wajib sholat
jamaah, tidak boleh merokok, jika mau keluar pesanharus mendapat izin
dulu dari pengurus, wajib mengikuti semua kegiatgang dilakukan
pesantren, wajib menjaga kebersihan lingkungan l@&m sebagainya.
Namun, dalam hal ini penulis menemukan berbagaitegigan yang terjadi.

Misalnya saja, ketika ada santri yang melanggaratpean pesantren,



hukumannya itu tidak sesuai dengan hukuman yaab tikepakati bersama
dan telah menjadi undang-undang pesantren. Hukuyzary diberikan
kepada santri cerderung lebih berat dari pada yariglis dalam undang-

undang.

Perlakuan seperti ini bisa mengkondisikan amalkumemiliki berbagai
perasaan negatif (tidak senang, benci, bahkan derethadap pesantren). Se
lain itu, penggunaan hukuman juga berarti mengajarkengajarkan kepada
anak sebagai cara penyelesaian masalah. Karenpeitu diupayakan agar
penggunaan hukuman itu direduksi seminimal gkim Jika terpaksa
harus menerapkan hukuman, maka pertimbangkanticara berikut:
(@) jelaskan kepada anak mengapa ia dihukuyb); berilah anak
alternatif yang positif bagi perilakunya yantidak diharapkan; (c)

batasi hukuman secara verbal dan hindari hukyaag bersifat fisik.

Kehidupan manusia tidak lepas dari nilai, ddaintu selanjutnya
perlu di institusikan, Institusi yang terbaik adalaelalui upaya pendidikan,
keberadaan (eksistensi) pesantren beserta peraggkaebagai lembaga
Islam, sudah barang tentu memiliki nilai-nilai khy@ng membedakan dengan
lembaga pendidikan lainnya, dalam realitasnyaj-nilai pesantren yang di
kembangkan oleh pondok pesantren harus bersunmbpakia nilai-nilai ilahi

dan nilai- insani.



B. Pembinaan Di Pondok Pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah Dalam Rangka

Mewujudkan Generasi Yang Berkarakter

Untuk membentuk karakter santri, di pesantren-Raudhatul
‘lmiyyah telah dilaksanakan berbagai kegiatan.aP@émbentukan karakter
di pesantren Ar-Raudhatul ‘llmiyyah pada dasarmygajmerupakan bagian

dari proses belajar mengajar secara umum yangsditalkan di pesantren.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelunyaanpen Ar-
Raudhatul ‘limiyyah telah menerapkan sistem pesangekolah (madrasah).
Penelitian ini lebih difokuskan pada kegiatan disawren (asrama dan
madrasah diniyah), bukan aktifitas di sekolah (rasan di kurikulum). Hal
ini disebabkan kehidupan pesantren (melalui penalbinasrama) lebih

dominan bersentuhan dengan pembinaan dan pemberialakter.

Adapun nilai yang layak diajarkan kepada anakangkum Indonesia

Heritage Fondatior(IHF) yang menjadi sembilan pilar karakter, yaitu

1. Cinta tuhan dan Segenap Ciptaan-Nyaved Allah, trust, reverence,
loyalty)

2. Kemandirian dan Tanggug Jawabgponsibility, excellence, self reliance,
Discipline, orderliness)

3. Kejujuran dan Amanah, Bijaksanaustworthiness, reliability, honesty)

4. Hormat dan Santungspect, courtesy, obedience)

5. Dermawan, suka menolong dan Gotong Roydiaye, compassion,

caring, Empathy, generousity, moderation, coopergti



6. Percaya Diri, Kreatif, dan Pekerja kerasorffidence, assertiveness,
creativity, Determination, and enthusiasm)

7. Kepemimpinan dan Keadilgjustice, fairness, mercy, leadership)

8. Baik dan Rendah Hati (kindness, friendliness, hitpnahodesty)

9. Toleransi dan Kedamaian dan kesatugtolerance, flexibility,

peacefulness)

Untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut, p&sanAr-Raudhatul
‘lmiyyah menerapkan dua model pembelajaran, yaitndel pembelajaran
klasikal dan non klasikal. Model klasikal dilakskaa dalam kegiatan belajar
mengajar dengan sistem madras (madrasah diniyaig) gibagi dalam dua
tingkatan vyaitu tingkatan Tsanawiyah dan aliyah. d®lo klasikal
dilaksanakan secara bersama-sama dalam jumlah wgamiy banyakmaupun
terbatas (sistem halagoh), yang dilaksanakan durgedsekolah, masjid,
maupun musollah. Adanya sistem non klasikal iniaigkls menunjukkan
adanya eksistensi pesantren yang tetap mempertahaitk khas dari sistem

pendidikannya.

Upaya membentuk karakter santri pesantren ArdRatul ‘llmiyyah
diwujudkan dalam berbagai kegiatan. Dalam upayaamé&an cinta kepada
Allah dan agar santri memiliki akhlak yang baikj pgésantren diterapkan
Madrasah Diniyah. Dalam hal ini lebih diorientasikpada pelajaran-
pelajaran Agama yang nantinya mampu mempengarybiibeslian anak
serta menumbuhkan kecintaan kepada Allah. Pelakramadrasah diniyah

ini, setiap guru di berikan kebebasan memberikatemaesuai dengan



kemampuan santri atau tidak terikat dengan GBPIPsali@bi dari pemerintah
depag sehingga guru tidak dikejar-kejar silabi @entarget tertentu namun
guru dapat memberikan porsi yang besar terhadaprtpeslidik untuk
mempelajari materi yang sesuai dengan kemampuamrgr@gan sistem ini
pula kemampuan santri dapat teraktualisasikan Besdangan
kemampuannya. Demikian halnya dengan para ustadzudtadzah yang
mengajar, mereka dapat menyampaikan materi seslasgsé dengan melihat
kondisi riil dari setiap santri terutama tingkatrhamannya terhadap materi
yang disampaikan. Pada madrasah diniyah ini sebdmgsar referensi yang
digunakan menggunakan bahasa arab. Santri diharajgfst membaca dan
memahami kitab secara mandiri. hal ini mampu umhdnumbuhkan sifat

kemandirian dan tanggung jawab santri.

Pembentukan karakter juga dilakukan melalugi&an pengajian
rutin Muhadhoroh atau latihan pidato. Melalui kegma rutin tersebut
diharapkan untuk membentuk kesadaran diri santigyakan berkembang
pada aspek lainnya yaitu aktualisasi diri, kemaawjr dan lainnya.
Kesadaran diri untuk menjadi manusia yang berkegian, yang mampu
untuk menilai dan mengetahui dirinya tentang kelgmadan kekurangannya
yang selanjutnya mampu untuk mengubah dan menguaapgk dari dirinya

yang tidak benar.

Disamping kegiatan diatas, masih banyak lagjidtan yang dapat

membentuk karakter santri antara lain:



1. Munaqgosah, kegiatan ini merupakan kegiatan diskusiuk belajar

mencari hukum terhadap persoalan tertentu. Kegiatmmagosah akan
mengembangkan beberapa kemampuan santri. kemampaag akan

terbentuk mencakup kemampuan untuk mengaktualeasikliri dan

kemandirian. Membentuk aktualisasi diri karena toel&egiatan tersebut,
setiap santri diberi kesempatan untuk mengejawatarkemampuan atau
potensi yang dimilikinya. Sedangkan aspek kemaandiyang nampak adalah
kemampuan untuk mengendalikan diri dalam berfilartes tidak merasa
tergantung pada orang lain.

2. Muhadharah atau latihan pidato, kegiatan ini beamjuntuk melatih para
santri supaya mampu untuk berdakwah Islam amamufa&hi mungkar, juga
dapat dijadikan sarana untuk mengasah mental supeeyani dalam

menyampaikan kebenaran serta supaya anak percay&ketika tampil

dimuka umum.

3. Pelatihan Bahasa, kemampuan yang ingin dibanguaimdd&egiatan ini

adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan lainsgeara benar,
disamping itu sebagai upaya untuk membangun keaieaea

4. Aktifitas Ibadah, sholat bejama’ah, sholat sunnphasa, tadarus Al-
Qur’an dan rutinitas lainnya yang merupakan seraiagkkegiatan rutin yang
wajib di ikuti oleh santri dan lebih mengedepanka@mupukan untuk
membangun kesadaran diri dalam melaksanakan ibsatsygai bagian yang
urgen dalam aktivitas kehidupan manusia, yang Ipdilasi terhadap

kemampuan lainnya seperti aktualisasi diri, membangubungan antara

pribadi, tangguang jawab sosial dan lainnya.



5. Bakti sosial, hal ini dialakukan untuk mengembamgkarja sama, gotong
royong dan mengembangkan sikap empati diantaranses@a. Kegiatan-

kegiatan ini pula akan membawa dampak positif beagyarakat sekitarnya.

Dalam membentuk karakter santri di pesantrenRa&udhatul
‘lmiyyah santri diberi tanggung jawab untuk menjagdemimpin di
lingkuangan pesantren. Misalnya menjadi ketua pkbndoenjadi ketua

kamar, dan menjadi pengurus pada berbagai orgadissekolah.

Memberi tanggung jawab kepada santri untuk ad@npemimpin
merupakan cara yang tepat uantuk mengembangkan nkmmaa santri
supaya tanggung jawab. Santri akan terlatih bageanmenjadi pemimpin
yang harus bertanggung jawab, bagaimana memelidwaanah dan lain

sebagainya.

Untuk membentuk karakter, tidak cukup hanyaa jinelakukan
pembinaan terhadap santri saja karena hal tergertalam pendidikan
karakter adalah keteladanan. oleh karena itu, dahmtaksanakan kegiatan
yang tidak hanya melibatkan para santri, akan itgte@a melibatkan para
guru. Dilibatkannya para guru merupakan bentuk grab contoh atau
uswah khasanah kepada para santri. Keteladanann blidaya sekedar
memberikan contoh dalam melakukan sesuatu. tetaga jmenyangkut
berbagai hal yang dapat diteladani termasuk ke#mnkabiasaan yang baik

merupakan bentuk keteladanan.



Kebiasaan-kebiasaan yang baik ini bisa diistésasikan dalam
proses pembelajaran dalam kelas. Pembiasaan juge lmulai dari
sekarang meskipun itu hanya hal-hal yang bersdail Iseperti, guru datang
pada tepat waktu, guru tidak mengucapkan katafatiar atau membuang
sampah di sembarang tempat seperti yang seringuklda oleh masyarakat
kita. Di samping itu guru di pesantren Ar-Raudhdtimhiyyah juga harus
mengikuti peraturan-peraturan pesantren ketika daerai lingkungan
pesantren meskipun beliau itu guru madrasah kuwnku(bukan madrasah

diniyah).

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagagx@enanaman nilai
esensial pada diri anak melalui serangkaian kegigtembelajaran dan
pendampingan sehingga para siswa sebagai individbmpm memahami,
mengalami, dan mengintegrasikan nilai yang meng@e valuesdalam

pendidikan yang dijalaninya ke dalam kepribadiannya

Dengan menempatkan pendidikan karakter dalaanigi&a dinamika
dan dialektika proses pembentukan individu, pasannpendidik diharapkan
semakin dapat menyadari pentingnya pendidikan karagebagai sarana
pembentuk pedoman perilaku, pembentukan akhlak, prgayaan nilai
individu dengan cara menyediakan ruang bagi figeteladanan dan
menciptakan sebuah lingkungan yang kondusif bagsg® pertumbuhan,
berupa kenyamanan dan keamanan yang membantu ayasagembangan
diri satu sama lain dalam keseluruhan dimensingkn($, intelektual,

psikologis, moral, sosial, estetis, dan religius).



Keteladanan harus diberikan oleh para penditdilam segala hal,
dalam akhlak, shilahnya ma’allah, produktivitasgigéhan dan semangat
perjuangan serta pengorbanannya. Yang tidak kalehting dalam
menggapai keberhasilan pendidikan adalah menciptdikgkungan yang
baik. Lingkungan pendidikan harus steril dari hal4yang bisa menggerogoti
nilai-nilai pendidikan. Karena ilmu dan informasiasuk ke dalam diri
manusia melalui pintu-pintu pendengaran, penglihatan akal fikiran/hati
nurani maka semua itu harus terjaga agar selaluapan suplai informasi
dan pengetahuan yang bebas dari polusi dan penmensebagaimana dalam

Firman Allah
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“‘Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daldmadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadengpenglihatan

dan hati, agar kamu bersyukur(QS. An-Nahl: 78)

Oleh karena itu diperlukan adanya kerja sanma Yemik antara pihak
sekolah dengan pesantren karena sekolah dan pasangrupakan satu

keutuhan dalam membentuk karakter santri.



C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Melakukan Prses Untuk

Mewujudkan Generasi yang Berkarakter

Pesantren Ar-Raudhatul ‘limiyyah telah memillkérbagai fasilitas
yang memadai dalam rangka membentuk karakter sdbénnikian pula
dengan adanya asrama sangat mendukung dalam pekdekarakter santri
karena asrama merupakan sarana fisik yang sangangaruh. Kehidupan
asrama dengan segala coraknya, memberi peluandagan mengkondisikan
karakter santri berkembang secara sehat. Di aspasexta didik dihadapkan
dengan kehidupan bersama yang mengharuskan segeordank saling
menghargai, menyayangi, dan bekerja sama. Tanpakuoieln hal-hal
tersebut, setiap individu akan menanggung konsekuaisalnya terisolasi

dari kehidupan teman lainnya.

Adanya sosok yang dapat dijadikan sebagai figilga sangat
mendukung terhadap pembentukan karakter di PesamreRaudhatul
‘lmiyyah. Perkembangan karakter salah satunya mijpeuhi oleh tokoh
idola, yaitu orang-orang yang dipresepsi remajagaifigur yang memiliki
posisi. Tokoh atau figur di pesantren adalah kyan gbara ustadz atau
ustadzah. Tokoh yang mereka jadikan uswah atau Inedebut setiap hari
dan setiap saat dapat mereka lihat dan mereka teghingga mereka tidak

kehilangan sosok yang baik.

Sekalipun demikian, masih terdapat pula belzetapaga pendidik
yang dipandang telah memiliki kompetensi di dalddabgnya, akan tetepi

kurang dapat memahami sepenuhnya faktor kejiwaantris&arena



pembentukan karakter tidak hanya mengandalkan depghitif saja tetapi
juga aspek emosi. akibat dari kondisi tersebuttdranya kurang mampunya
seorang ustadz menangani santri dengan tepat gahihgl ini akan
menyisakan dendam dan sikap menentang anak terhasi@olz yang

bersangkutan.

Hambatan lain adalah bersumber dari santrséudiri yaitu adanya
kenyataan bahwa peserta didik di pesantren bedasiaberbagai daerah dan
berbagai dari latar belakang yang berbeda, sehingggejadikan hasil yang
dicapai berbeda. Seperti santri yang berasal degkungan atau keluarga
yang broken, maka kecenderungan sulit untuk diatan dalam beberapa
kasus mereka ini justru membawa penagaruh negatifadap terhadap
teman-teman yang lain. Oleh karena itu pembentlaakter harus bisa
memahami kondisi tiap-tiap santri sehingga pembingng dilakukan pun

dapat sesuai.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisa datapdngan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembentukan karakter di pesantren Raudhatul ‘llafiyynerupakan
bentuk lain dari pembentukakhlaqg al-karimah santri yang di dalamnya
mencakup aspek insaniyah dan ilahiyah sehingga @etmkan karakter
tersebut lebih ditekankan pada kesadaran diri gebhdhwa tindakan
yang  dilakukan akan memperoleh konsekwensi  adanya
pertanggungjawaban. Hal ini terlihat dalam berbagéfitas yang ada di
pesantren seperti pembiasaan disiplin, latihankumtemimpin, kegiatan
latihan-latihan dan sebagainya.

2. Pola pembentukan karakter di pesantren Ar-Raudhimilyyah lebih
ditekankan pada kegiatan yang bersifat religiustekilayang diberikan
kepada santri lebih banyak mengacu pada kajian ukla@, Hadist dan
beberapa kitab yang relevan serta ditekankan paad@ntukan akhlak,
kesadaran diri dan perilaku seseorang terhadapydisendiri dan orang
lain.

3. Faktor yang mendukung proses pembentukan karakigala adanya
lingkungan yang kondusif serta fasilitas-fasiltasg memadai. Dengan

adanya asrama yang menerapkan sistem pendidiikiaay sehingga



mampu untuk mengawasi perkembangan santri. Sedanigh yang
dapat menghambat adalah latar belakang santri ymergeda-beda
sehingga dalam proses pembentukan karakter digerlkérja sama yang

baik antar pihak pesantren dan orang tua.

B. Saran
1. Perlu adanya kerjasama yang baik dengan pihak fpesatiengan orang
tua santri sehingga karakter santri tidak hanyak bsaat berada di
lingkungan pesantren, akan tetapi karakter tersébgah teraplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluatga masyarakat seperti
membuat paguyuban orang tua santri.
2. Ustadz dan Ustadzah perlu memahami latar belakamigi sehingga dapat
menempatkan, memahami dan masing-masing santreseaé dan benar
3. Dalam membentuk karakter santri, pembinaan yarakukian tidak hanya
terfokus pada santri saja, akan tetapi para guga joerlu memperoleh
pembinaan dari pesantren sehingga mampu membed&atoh-contoh

yang baik pada santri.
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